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"1

BAB I 
PEKDAHULUAN

1« Pandangan Umum

Unit Pabrik Karet Ngagel Surabaya, dimana penulis 
melakukan penelitian adalah merupakan suatu unit produk
si dari PD ANEKA KIMIA. Unit Pabrik Karet ini termasuk 
dalam kategori perusahaan industri, karena memproses 
bahan-bahan menjadi barang jadi sesuai dengan pesanan 
pelanggan. Bahan baku utama yang digunakan dalam proses 
produksinya adalah karet, baik karet alam maupun karet 
sintesis. Karet ini merupakan salah satu unsur aktiva 
lancar dalam perusahaan yang tercantum dalam neraca seba 
gai persediaan.
Seperti kita ketahui. persediaan bagi suatu perusahaan 
akan berbeda dengan' persediaan yang ada pada perusahaan 
lain, Perbedaan ini timbul karena jenis usaha yang ber
beda. Pada perusahaan dagang, persediaan yang dimaksud 
adalah persediaan barang dagangan. Lain halnya dengan 
perusahaan industri, maka persediaan yang dimaksud dapat 
meliputi persediaan bahan baku, persediaan barang sete- 
ngah jadi, persediaan barang jadi serta persediaan bahan 
pembantu lain. Oleh karena itu untuk selanjutnya yang 
penulis maksudkan sebagai persediaan disini adalah persê

1
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diaan bahan baku, karena persediaan ini sangat berperan
dalam menunjang kelancaran proses produksi.

i
Selain sebagai salah satu unsur aktiva lancar, 

persediaan juga merupakan elemen utama modal kerja yang 
selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus mene- 
rus mengalami perubahan. Selain itu, persediaan juga me
rupakan aktiva lancar yang akan mudah diselewengkan* 
Selanjutnya yang perlu diingat pula, bahwa investasi 
yang tertanam dalam persediaan bagi kebanyakan perusaha
an mencapai nilai yang tinggi. Untuk itulah, maka diper- 
lukan adanya pengawasan yang cukup memadai*

Masalah penentuan investasi dalam persediaan meru 
pakan masalah yang penting bagi perusahaan, karena perŝ e 
diaan mempunyai efek langsung terhadap keuntungan perusa 
haan. Hal ini akan berarti kesalahan dalam penentuan 
investasi akan sangat mempengaruhi keuntungan perusahaan 
Investasi yang terlalu beear dalam persediaan dibanding- 
kan dengan kebutuhaiji akan memperbesar beban bunga, biaya 
penyimpanan, biaya pemeliharaan, kemungkinan kerugian 
karena kerusakan, turunnya kwalitas, keusangan yang
semua itu hanya akan memperkecil keuntungan* Sebaliknya 
investasi yang terlalu kecil juga akan memperkecil keun
tungan karena kekurangan material, sehingga perusahaan 
tidak dapat bekerja dengan optimal yang berarti bahwa 
capital asset dan direct labour tidak dapat digunakan
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sepenuhnya, sehingga mempertinggi biaya produksi rata-ra
ta yang akhirnya akan menekan keuntungan yang diperoleh. 
Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan kwantitas 
bahan baku dalam jumlah yang wajar, dalam arti dapat di
gunakan untuk memenuhi kebutuhan proses produksi sesuai 
dengan penjadwalan atau sesuai dengan order pelanggan un 
tuk menjamin kelancaran proses produksi, dengan tidak me 
ngabaikan unsur biaya sebagai bahan pertimbangan dalam 
penentuan jumlah persediaan. Atau dengan kata lain, pern 
sahaan harus dapat menjamin kelancaran proses produksi 
dengan persediaan ( stock ) yang minimal*

Seperti yang telah penulis kemukakan sebelumnya, 
bahwa persediaan merupakan aktiva yang mudah diseleweng- 
kan. Karena itu sangat perlu kiranya bagi perusahaan 
untuk melakukan pengawasan atau yang lebih lazim disebut 
dengan pengendalian atau control guna menghindari adanya 
kecurangan, pemborosan atau kebocoran.
Pengawasan ini dapat̂  saja langsung dilakukan oleh pimpi-ii
nan apabila perusahaan yang dikelolanya itu kecil, namun 
apabila perusahaan itu telah berkembang menjadi perusaha 
an besar, maka pimpinan akan merasa sulit bila melakukan 
pengawasan secara langsung. Oleh karena itu, maka timbul 
lah pendelegasian sebagian tugas dan wewenang dari pim
pinan kepada orang lain untuk melakukan pengawasan terha

i
dap persediaan tersebut dengan harapan agar pimpinan
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dapat mengetahui. perkembangannya. Untuk mengetahui per - 
kembangan tersebut, maka pimpinan membutuhkan suatu alat 
yaitu sistim pengendalian intern yang meliputi semua ren__ 
cana, semua metode dan semua ketentuan yang terkoordinir 
yang berguna -untuk melindungi harta milik perusahaan, me 
meriksa kecermatan pencatatan, meningkatkan efisiensi 
usaha serta raendorong ditaatinya kebijaksanaan perusaha
an yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengendalian intern yang dilakukan perusahaan 
akan dapat berhasil’dengan baik, apabila pengendalian in 
tern tersebut direnbanakan dengan baik dan dilaksan'&kan 
oleh personil-personil yang mempunyai tingkat kecakapan 
yang sesuai dengan tanggung jawabnya, beritikad baik, ju 
jur serta konsekwen'dengan tugas-tugasnya.

Dari uraian-uraian tersebut terlihatlah, betapa 
pentingnya pengendalian intern dalam suatu perusahaan, 
khususnya dalam pengelolaan bahan baku- Hal ini disebab- 
kan karena dalam perusahaan khususnya perusahaan indus
tri, sistim pengelolaan bahan baku menjadi fokus utama 
untuk menjamin kelancaran proses produksi yang dengan - 
sendirinya juga akan mempengaruhi keberhasilan perusahaan 
dalam mencapai tuju4nnya.

2. Pencjelasan Judul
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Agar tidak timbul interpertasi yang berbeda anta
ra pembaca dan penulis terhadap judul skripsi yang penu
lis ajukan dengan judul " Penyempurnaan Pengendalian In
tern Atas Pengelolaan Bahan Baku Untuk Mengurangi Pembo
rosan Pada Unit Pabrik Karet Ngagel Surabaya " , maka 
pada bagian ini penulis akan memberi penjelasan secara 
singkat kata demi kata sebagai berikut :

( i ) Penyempurnaan
adalah usaha-usaha untuk memperbaiki sistim 
dan prosedur yang telah ada, Usaha-usaha 
ini dapat berupa perbaikan arus dokumen,per 
baikan prosedur penanganan atas persediaan.

(ii) Pengendalian intern
meliputi struktur organisasi dan semua car§ 
cara serta alat-alat yang dikoordinasikan 
yang digunakan dalam perusahaan dengan tuju 
-an untuk menjaga keamanan harta milik peru 
sahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran 
data akuntansi, memajukan efisiensi didalam 
operasi dan membantu menjaga dipatuhinya ke 
bijaksanaan menejemen yang telah ditetap -
kan lebih dulu.'*i

(iii) Pengelolaan
berupa tindakan penyelenggaraan dan penguru 
san harta milik perusahaan.

^Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prose 
dur dan Metode, Cetakan Kelima, Bagian Penerbitan Akade
mi Alnmtansi , YKPN, Jogyakarta, 1979, halaman 7-
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(iv) Bahan baku
bahan yang dibeli untuk dijual kembali mela

plui proses produksi.
( v ) Mengurangi

usaha-usaha yang dilakukan untuk meminimal- 
kan pemborosan.

(vi) Pemborosan
kerugian-kerugian yang seharusnya dapat di- 
hindari dan seharusnya tidak terjadi dalam 
perusahaan.

(vii) Unit Pabrik Karet Ngagel Surabaya
tempat!dimana penulis melakukan penelitian 
untuk mendapatkan data sebagai bahan penu- 
lisan ^kripsi.

Dari penjela^an secara singkat tersebut, maka se-ii
cara keseluruhan judul skripsi tersebut raempunyai arti, 
bahwa pengendalian intern dalam perusahaan yang direnca- 
nakan dengan teliti, dilaksanakan dengan baik serta men- 
dapat pengawasan yang cukup dalara pelaksanaannya akan 
mempunyai arti penting dalam pengelolaan bahan baku. De
ngan demikian pengendalian intern akan dapat digunakan

pSoegeng Soetedjo, Akuntansi Intermediate, Ceta -
- kan ICetiga, Penerbitan Universitas~ Airlangga, Surabaya
1983, halaman 10.
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sebagai salah satu alat untuk mengurangi pemborosan atau ' 
kebocoran dalam pemakaian bahan baku.

3- Alasan Pemilihan Judul

Penulis merasa tertarik terhadap judul " Penyem - 
purnaan Pengendalian Intern Atas Pengelolaan Bahan Baku 
Untuk Mengurangi Pemborosan Pada Unit Pabrik Karet Nga
gel Surabaya " karena beberapa alasan sebagai berikut :

1. Bahan baku merupakan salah satu unsur utama pe 
nunjang kelancaran proses produksi.

2. Bahan baku merupakan aktiva likwid yang mudah 
diselewengkan.

3* Keberhasilan atas pengelolaan bahan baku akan 
sangat mempengaruhi keberhasilan perusahaan
dalam mencppai tujuannya.

\
Dengan alasan^-alaean tersebut, maka penulis meng- 

anggap bahwa pengawasan terhadap pengelolaan bahan baku 
sangatlah diperlukan. Pengawasan tersebut dapat dilaku
kan melalui penciptaan sistim pengendalian intern yang 
direncanakan dengan baik dan teliti serta dilaksanakan - 
oleh personil-personil yang mempunyai itikad baik, jujur 
serta konsekwen. Sehingga kelancaran proses produksi da
pat terjamin serta pemakaian bahan dapat terkendali.
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4. Tu.juan Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini mempunyai tujuan untuk mem- 
berikan gambaran tentang sistim pengendalian intern atas 
pengelolaan bahan baku dalam perusahaan, apakah peng.enda 
lian tersebut telah dilakukan sedemikian rupa sehingga 
pemborosan dapat dikurangi, serta perusahaan telah mera- 
sakan benar manfaat adanya pengendalian intern sebagai 
usaha untuk melindungi harta milik perusahaan dan menja- 
ga kelancaran proses produksi.

Disaraping itu, penulisan ini juga dimaksudkan un
tuk memberikan sumbangan pemikiran kepada pimpinan serta

i
pihak-pihak lain tentang arti pentingnya pengendalian in 
tern untuk menunjang, kelangsungan hidup perusahaan dalam 
mencapai tujuannya.

i
5. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi 
ini, maka pada bagian ini penulis akan menguraikan seca
ra singkat isi bab demi bab sebagai barikut :
Bab I. Pendahuluan

Bab ini meliputi :
1. Pandangan Umum

bagian ini merupakan pengantar yang menjelas- 
kan secara garis besar hal-hal yang dibicara-
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kan dalam skripsi ini.
2. Penjelasan Judul

bagian ini menjelaskan secara singkat arti ka 
ta demi kata dari judul skripsi, serta arti 
secara keseluruhan dengan maksud agar tidak — 
terjadi perbedaan interpertasi antara penulis 
dan pembaca.

3. Alasan Jemilihan Judul
bagian ini menjelaskan hal-hal yang menarik 
bagi penulis atas judul yang diajukan serta 
alasan pemu.lis memilih judul tersebut.

4* Tujuan Penyusunan Skripsi
bagian ini menjelaskan tentang tujuan penyusu 
nan skripsi serta manfaat yang ditimbulkan ba 
gi pihak-pihak yang berkepentingan.

5. Sistematika Skripsi
bagian ini menguraikan urutan kronologis pem- 
bahasan skripsi.

6* Metodolojji
bagian ini meliputi :
6.1. Permasalahan

bagian ini mengutarakan tentang permasa
lahan yang ada dalam perusahaan serta - 
akibatnya terhadap perusahaan yang r"ber- 
sangkutan.
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6.2. Hipotesa Kerja
merupakan dugaan sementara atas pemecah 
an permasalahan yang ada, yang masih ha
rus diuji kebenarannya.

6.3- Scope Analisa
merupakan suatu pembatasan ruang lingkup 
pembahasan skripsi.

6.4. Pengumpulan dan Pengolahan Data(
menguraikan cara-cara yang dilakukan pe
nulis untuk memperoleh data dan pengolah 
annya guna penulisan skripsi ini.

Bab II. Landasan Teoritis Dalam Kaitannya Dengan Pengen
dalian Intern Atas Pengelolaan Bahan Baku 
Dalam bab ini diutarakan berbagai teori yang di- 
ambil dari beberapa literatur sebagai dasar un
tuk melakukan analisa guna meraecahkan permasalah 
an yang ada.
Bab ini meliputi :i
1. Sistim dari Prosedur

1.1. Pengertian Sistim dan Prosedur
1.2. Tujuan Penyusunan Sistim

2. Sistim Pengendalian Intern
2.1. Pengertian Sistim Pengendalian Intern
2.2. QMjuan Sistim Pengendalian Intern
2.3. Ciri-'ciri Sistim Pengundalian Interni
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yang memuaskan 
3* Pengertian dan Fungsi Pengendalian Persediaan 
4* Sistim dan Prosedur dalam Sistim Akuntansi 

Persediaan
Bab III.Tinjauan Praktis Pada Unit Pabrik Karet Ngagel 

Surabaya
Dalam bab ini diuraikan secara singkat tentang :
1. Sejarah Singkat Perusahaan
2. Bidang Usaha
3* Proses Produksi
4. Struktur Organisasi
5. Penerapan Sistim Pengendalian Intern Atas Pe- 

ngelolaari Bahan Baku yang meliputi ;
5.1. Prosedur Pembelian Bahan 
5-2. Prosedur Penerimaan dan Penyimpanan Bahan 
3*3. Prosedur Pengeluaran Bahan 
5-4. Prosedur Pencatatan bahan 

Bab IV, Pembahasan M&salah
bab ini membahas tentang sistim dan prosedur yg 
berkaitan dengan permasalahan perusahaan diban- 
dingkan dengan teori yang ada, Dengan melihat ma 
salah yang ada kemudian melakukan pengujian hipo 
tesa kerja dengan cara memberikan alternatif pe- 
mecahan pada setiap masalah yang timbul.

Bab V. Kesimpulan deln Saran
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dalam bab pcnutup ini akan dikemukakan kesimpulan 
dari keseluruhan isi skripsi.
Selanjutnya dari hipotesa yang telah dibuktikan 
kebenaranya tersebut dikemukakan saran-saran 
yang mungkin untuk diterapkan dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi perusahaan.

6. Metodologi

6*1. Permasalahan.

Unit Pabrik Karet Ngagel merupakan suatu perusaha 
an industri. Kegiatan produksi perusahaan ini hanya ber
dasarkan pesanan pelanggan, dimana bahan baku utama yang 
digunakan dalam proses produksinya adalah karet, baik ka
ret alam maupun ka?et sintesis serta bahan pembantu laini
yang umumnya merupakan bahan-bahan kimia*

Dalam menyeienggarakan pengelolaan bahan baku, p£ 
nulis melihat bahwd sistim pengendalian intern terhadap 
bahan baku ini masih kurang sempurna* Hal tersebut dapat 
dilihat dari hal-hal sebagai berikut :

- Dalam melakukan pembelian bahan baku, perusaha
an tidak pernah melakukan permintaan penawaran 
harga kepada para supplier.

- Pada saat penerimaan bahan baku yang pada uraum- 
nya merupakan bahan kimia, tidak ada kontrol da

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYEMPURNAAN PENGENDALIAN INTERN ... WAHJOE BOEDIARTI



13

ri bagian lain yang ahli dalam bidangnya atau- 
pun pihak lain yang independent.

- Dalam melakukan penyimpanan bahan baku, bagian 
gudang tidak melakukan penyimpanan dengan baik, 
sehingga sering kali terjadi bahan-bahan terse
but rusak sebelum digunakan dalam proses.

- Adanya perangkapan fungsi oleh bagian-bagian 
yang seharusnya merupakan bagian yang harus ber 
diri sendiri.

Keadaan tersebut mengakibatkan sering terjadinya 
barang-barang rusak dalam proses pembuatan compound, ka
rena pemakaian bahan yang tidak sesuai dengan ketentuan 
yang seharusnya dipenuhi. Dengan demikian bahan baku yang 
digunakan untuk menghasilkan barang-barang yang dipesan 
pelanggan jauh diatas standard yang telah ditetapkan. Se 
bagai akibatnya perusahaan harus menderita kerugian.

6.2. Hipotesa Kerja',

Dengan adanya sistim pengendalian intern yang me
muaskan terhadap persediaan bahan baku yang merupakan - 
harta milik perusahaan, maka akan dapat menjamin terlin- 
dunginya harta milik perusahaan tersebut serta dapat di- 
hindari adanya pemborosan, kecurangan, kebocoran ataupun 
penyelewengan yang mengakibatkan kerugian bagi perusaha
an.
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6.3* Scope Analisa♦

Pembahasan dalam skripsi ini hanya terbatas pada 
pengendalian intern atas bahan baku, yang dimulai saat 
timbulnya kebutuhan atas bahan, dilanjutkan dengan akti
vitas pembelian, penerimaan dan penyimpanan bahan yang 
diterima sampai akhirnya pengeluaran bahan untuk keperlu 
an produksi serta pencatatan atas bahan baku tersebut.

6.4. Pengumpulan Dain Pengolahan Data.

6.4.1. Penelitian Pendahuluan
pada penelitian ini penulis melakukan wawancara 
dengan petugas yang ada hubungannya dengan penge
lolaan persediaan, khususnya persediaan bahan 
baku. ;

6.4.2. Pengamatan Langsung
penulis mengaraati secara langsung kartu-kartu, do 
kumen-dokumen dan laporan-laporan yang berhubung- 
an dengan pe!rsediaan.

6.4.3. Studi Kepustakaan
penulis mempelajari teori-teori dari berbagai li- 
teratur sebagai dasar dalam pembahasan masalah.

6.4.4. Analisa Data
dari data yang terkumpul, maka penulis menyeleksi 
dan menganalisa secara kwalitatif untuk mendukung
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LANDASAN TEORITIS DALAM KAITANNYA 
DENGAN PENGENDALIAN INTERN 
ATAS PENGELOLAAN BAHAN BAKU

1• Sistim dan Prosedur

1.1. Pengertian Sistim dan Prosedur.

Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, ma 
ka tugas dan wewenang pimpinan akan semakin berkembang 
pula. Keadaan demikian menyulitkan pimpinan untuk dapat 
mengetahui secara langsung keadaan perusahaan yang dipim 
pinnya. Oleh karena itu, maka timbullah pendelegasian se 
bagian tugas dan wewenang pimpinan kepada orang lain de
ngan harapan pimpinan akan selalu dapat memantau perkem- 
bangan yang ada dalam perusahaan, Pendelegasian sebagian 
tugas dan wewenang ini tidak perlu terjadi apabila peru
sahaan yang dikelolanya tersebut adalah perusahaan kecil 
Karina dalam perusahaan kecil pimpinan dapat secara lang 
sung turun tangan untuk menangani segala tugas-tugas ser 
ta tanggung jawabnya.

Dalam perusahaan besar, meskipun sebagian tugas 
dan wewenang pimpinan telah didelegasikan kepada orang 
lain, namun pimpinan akan tetap bertanggung jawab atas 
segala kebijaksanaah perusahaan yang ditetapkannya. Maka

BAB I I
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untuk itulah, agar tugas dan tanggung jawab yang didele- 
gasikan tersebut tetap sesuai dengan keinginan pimpinan, 
maka pimpinan membutuhkan suatu alat untuk mengadakan pe 
ngawasan serta mengetahui kemajuan yang dicapai. Kebutuh 
an ini akan dapat dipenuhi dengan adanya suatu sistim 
akuntansi yang direncanakan dengan baik.

Apabila kita berbicara tentang sistim akuntansi * 
maka kita tidak bisa terlepas dari pengertian sistim dan 
prosedur. Karena sistim akuntansi sendiri merupakan ja- 
ringan sejumlah prosedur yang saling berkaitan.

Salah satu definisi tentang sistim dan prosedur 
dikemukakan oleh Richard F. Neuchel dalam Accounting Sŷ s 
tem Procedures and Methodes Cecil Gillespie adalah seba
gai berikut :

a system is a net work of related procedures develo£ 
ed according to one integrated scheme for performing 
a mayor activity of business.
a procedure ... is a squence of clerical operation , 
ussually involving several people in one or more 
departements establised to ensure uniform handling 
or recurring transaction of business.3

Dari definisi tersebut dapatlah kiranya kita am- . 
bil suatu kesimpulan bahwa sistim merupakan serangkaian

^Richard F. Neuchel, Management by System, Second 
Edition, New York. Me Graw-Hxli, î bU, halaman 'i0, diku- 
tip dari Accounting; System Procedures and Methodes, Ce
cil Gillespie.
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beberapa prosedur yang saling berhubungan, sehingga raeru 
pakan suatu struktur yang terpadu guna melaksanakan kegi 
atan yang terjadi dalam perusahaan secara berulang,serta 
menjamin adanya keseragaman dalam melaksanakan suatu tran 
saksi.

Oleh karena itu, prosedur-prosedur dalam suatu 
sistim mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling 
mempengaruhi,sehingga kadang sulit untuk dipisahkan. Ke
adaan demikian mengakibatkan apabila salah satu prosedur 
dirubah, maka akan tnempengaruhi prosedur yang lain. Se
hingga apabila akan merubah suatu prosedur maka prosedur 
yang lain perlu juga dipertimbangkan.

1.2. Tujuan Penyusunan Sistim.

Pada umumnya tujuan penyusunan suatu sistim dalam 
perusahaan adalah untuk :

1. Memperbaiki informasi yang diberikan oleh sis
tim baik kwalitas, kwantitas, waktu maupun 
struktur informasi.

2. Memperbaiki accounting control dan internal 
check.

3. Menurunkan biaya tulis menulis.
Tujuan tersebut biasanya digambarkan dalam bentuk dia
gram segitiga sama sisi sebagai berikut :
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imp ' ' ion

reduced clerical 
aest ,

improved internal 
\ check

Gambar 1. General aims.systems and methodes work
Dengan adanya sistim akuntansi yang disusun de

ngan baik, maka dapat diharapkan bahwa informasi yang di 
hasilkan akan lebih baik, sehingga dapat digunakan seba
gai bahan pertimbangan untuk perbaikan dimasa-masa men- 
datang.

Suatu sistim akuntansi yang disusun dng baik ser
ta memperhatikan unsur pengawasan intern, dimana masing- 
masing bagian dalam perusahaan dapat melakukan pengecek
kan, maka dapat diharapkan sistim akuntansi tersebut da
pat membantu menjaga keamanan harta milik perusahaan.

Akhirnya sistim akuntansi yang disusun tersebut 
harus memenuhi prinsip murah, dalam arti biaya untuk me- 
nyelenggarakan sistim tersebut dapat ditekan sehingga re 
latif tidak mahal.

Ketiga tujuan penyusunan sistim tersebut harus di 
pertimbangkan dengan baik oleh perusahaan apabila akan - 
menyusun suatu sistim. Hal ini disebabkan karena tujuan 
tersebut saling berhubungan satu sama lain, sehingga ti
dak mungkin meninggalkan salah satu tujuan tersebut.

*"5 Cecil Gillespie, Accounting Systems Procedures
and Methods, Third Edition, Prentice Hall India, Engle 
wood Cliffs N.J. , 1971.
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2. Sistim Pengendalian Intern

2.1. Pengertian Sistim Pengendalian Intern

Pengendalian intern atau yang sering disebut de
ngan internal control ataupun pengawasan intern merupa
kan istilah yang telah uraum dan banyak digunakan dalam 
berbagai variasi dan pengertian. Selanjutnya dalam penu- 
lisan ini, penulis akan lebih banyak menggunakan istilah 
pengendalian intern untuk mengartikan internal control.

Pengendalian intern dapat raempunyai arti secara
luas maupun arti secara sempit sebagaimana dikemukakan
oleh Zaki Baridwan sebagai berikut :

dalam artian yang sempit, pengendalian intern merupa 
kan pengecekkan penjumlahan, baik penjumlahan menda- 
tar ( crossfooting ) maupun penjumlahan menurun ( f£ 
oting ). Dalam artian yang luas, pengendalian intern 
tidak hanya meliputi pekerjaan penjumlahan, tetapi 
meliputi semua alat-alat 7gng digunakan managemen un 
tuk mengadakan pengawasan.^ ~

Banyak definisi tentang pengendalian intern dalam
artian luas yang dikemukakan oleh para penulis, diantara
nya adalah definisi menurut Statement on Auditing Stan -
dard sebagai berikut :

Internal control comprises the plan of organisation 
and all of the coordinate methods and measures adop- 

v ted within a business to safe gruad its assets,check 
to accuracy and reliability of its accounting data, 
promote operational efficiency and encourage adheren

Zaki Baridw4n, op cit, halaman 7-
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ce to presribed managerial policies.5 
Sedangkan dalam Norma Pemeriksaan Akuntansi, pengendali
an intern didefinisikan sebagai berikut :

Sistim internal control meliputi rencana organisasi 
serta semua metode dan ketentuan-ketentuan yang ter- 
koordinir yang dianut dalam perusahaan untuk melindu 
ngi harta miliknya, memeriksa kecermatan (accuracy7 
dan seberapa jauh data accounting dapat dipercaya, 
meningkatkan effisiensi usaha dan mendorong ditaati- 
nya kebijaksanaan perusahaan yang telah digariskan-^

Dari definisi secara luas tersebut dapatlah kita 
ambil suatu kesimpulan bahwa sebenarnya dalam pengendali 
an intern tersebut tercakup dua macam pengendalian yaitu 
pengendalian accounting dan pengendalian administratif* 
Tang dimaksud dengan pengendalian accounting atau yang 
sering pula disebut dengan accounting control adalah me- 
liputi rencana organisasi dan semua metode atau cara ser 
ta prosedur yang terutama menyangkut dan berhubungan se
cara langsung dengan pengamanan harta milik perusahaan 
serta dapat dipercayainya catatan keuangan. Dalam pengen 
dalian ini pada umumnya meliputi sistim pemberian wewe
nang dan persetujuan, pemisahan fungsi antara tugas ope- 
rasional dan tugas .pencatatan, pencatatan fisik atas

5Arthur W. Holmes, David C. Burns, Auditing Stan- 
dard and Procedures, Nenth Edition, D. Irwxng mcV home- 
wood,^Illions 1979»' halaman 110.

%katan Akuntan Indonesia, Norma Pemeriksaan Akun 
tan, Cetakan Kedua, Ichtiar Baru, Jakarta, 1 hal 2̂ .
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kekayaan dan pengawasan intern. Sedangkan yang dimaksud 
dengan pengendalian administratif atau administratif con 
trol adalah meliputi semua rencana organisasi dan semua 
metode atau cara serta prosedur terutama yang menyangkut 
efisiensi usaha dan ketaatan terhadap kebijaksanaan pim
pinan perusahaan yang biasanya tidak berhubungan lang
sung dengan catatan-catatan keuangan. Pengendalian ini 
pada umumnya meliputi analisa statistik, penyelidikan 
waktu dan gerak ( time and motion study ), laporan pelak 
sanaan, program latihan pegawai dan pengawasan mutu.

Dalam penulisan ini penulis akan lebih menekankan 
pada pengawasan accounting, karena pengawasan ini sangat 
erat hubungannya dengan pengamanan harta milik perusaha
an dari resiko kehilangan, kecurian, penyelewengan dan 
resiko lain yang mudah terjadi bila perusahaan semakin 
besar dan berkembang. Walau demikian penulis juga tidak 
mengabaikan fungsi pengendalian administratif sebagai pe 
lengkapnya.

2.2. Tujuan Sistim Pengendalian Intern

Dari definisi secara luas tersebut dapat kita li- 
hat, bahwa tujuan sistim pengendalian intern adalah :

1- Menjaga keamanan harta milik perusahaan dari 
kerugian-kerugian.

2, Kemberikan keyakinan pada pimpinan bahwa apa
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yang dilaporkan bawahannya itu benar dan dapat 
dipercaya.

3- Memajukan efisiensi dalam operasi.
4. Membantu menjaga agar tidak ada pelaksanaan yg 

menyimpang dari kebijaksanaan yang telah dite- 
tapkan pimpinan,

Secara singkat dapatlah dikatakan bahwa pengenda
lian intern ini sangat diperlukan pimpinan, karena pimpi 
nan perusahaan merupakan pihak yang paling berkepenting- 
an terhadap adanya sistim pengendalian intern. Oleh kare 
na itu, maka pimpinan bertanggung jawab untuk mengadakan 
suatu sistim pengendalian intern yang baik. Sehingga de
ngan adanya sistim yang baik tersebut diharapkan akan da 
pat menekan terjadinya kesalahan, penyelewengan dalam ba 
tas-batas yang layak dan kalaupun ada kesalahan atau pe
nyelewengan, hal itu akan dapat diketahui dan diatasi de 
ngan cepat,

2.3- Ciri-ciri Sistim Pengendalian Intern Yang Memuaskan

Setelah kita ketahui tentang pengertian serta tu- 
juan sistim pengendalian intern, maka perlu pula kita ke 
tahui tentang ciri-ciri suatu sistim pengendalian intern 
yang memuaskan bagi suatu perusahaan.

Adapun ciri-ciri suatu pengendalian intern yang 
memuaskan bagi suatu perusahaan seperti yang disebutkan
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dalara Norma Pemeriksaan Akuntan adalah sebagai berikut :
a. Suatu bagan organisasi dimana terdapat pemisahan 

fungsi secara tepat.
b* Sistim pemberian wewenang serta prosedur pencatat 

an yang layak agar tercapai pengawasan accounting 
yang cukup atas aktiva, utang-utang, pendapatan 
dan biaya.

c. Praktek-praktek yang sehat yang harus diikuti da
lam melaksanakan tugas dan fungsi setiap bagian 
organisasi, dan

d. Pegawai-pegawai yang kwalitasnya seimbang dengan 
tanggung jawabnya.7
Ciri-ciri tersebut saling berkaitan atau dapat di 

katakan bahwa masing-masing mempunyai peranan yang sama 
dan merupakan dasar bagi setiap pengendalian intern yang 
memuaskan, sehingga kelemahan salah satu unsur tersebut 
akan menghambat kelancaran atau kesuksesan suatu sistim 
pengendalian intern.

Agar maksud dan ciri-ciri sistim pengendalian in
tern tersebut lebih jelas, maka penulis akan menguraikan 
secara singkat masing-raasing unsur sebagai berikut : 
Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang tepat bagi suatu perusa
haan akan berbeda-beda, namun agar struktur organisasi 
tersebut memuaskan, 'maka pada umumnya struktur organisa
si tersebut haruslah disusun secara sederhana dan fleksi 
bel, dalam arti memungkinkan untuk melakukan penyesuaian

^Ibid, halam^n 24.
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penyesuaian tanpa harus melakukan perubahan secara to
tal. Selain itu struktur organisasi harus secara tegas 
menunjukkan garis-garis wewenang dan tanggung jawab ma- 
sing-masing bagian sesuai dengan kebijaksanaan yang te
lah digariskan pimpinan, sehingga tidak memungkinkan ter 
jadinya overlap masing-masing fungsi ataupun fungsi yang 
saling bertentangan, Pemisahan fungsi ini kadang- kadang 
merupakan sesuatu yang ideal namun bertentangan dengan 
efisiensi usaha, karenanya perangkapan fungsi boleh saja 
dilakukan apabila pekerjaan atau fungsi dua bagian atau 
lebih tersebut saling melengkapi,

Unsur penting dalam setiap struktur organisasi 
adalah adanya pemisahan fungsi antara bagian operasi, pe 
nyimpanan, akuntansi dan pengawasan intern, Pemisahan 
fungsi ini tidak berarti bahwa masing-masing fungsi ter
sebut berdiri sendiri-sendiri, namun pekerjaan semua ba
gian harus diintegrasikan dan dikoordinir untuk memberi- 
kan arus kerja yang lancar dan efisiensi usaha secara ke 
seluruhan.

Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut, maka ca
tatan yang diselenggarakan oleh suatu bagian akan dapat 
digunakan sebagai alat pengawas bagi bagian yang lain, 
sehingga diharapkan dapat mencegah timbulnya kecurangan- 
kecurangan dalam perusahaan, Contohnya seorang kasir yg 
merangkap seb<jg*ii fungsi pembukuan atau tugas pemeriksa-
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an kas dapat menyembunyikan kecurangan yang dilakukannya
Maka sebaiknya kasir tidak merangkap sebagai fungsi pem
bukuan ataupun fungsi pemeriksaan. Demikian juga halnya 
dengan tugas-tugas yang menyangkut penyimpanan dan pengu 
rusan harta kekayaan perusahaan tidak boleh dirangkap de 
ngan tugas-tugas pencatatan; tugas pelaksanaan suatu 
transaksi tidak boleh dirangkap dengan tugas pengawasan 
atas pelaksanaan tersebut.
Sistim Pemberian Wewenang Serta Prosedur Pencatatan.

Sistim pemberian wewenang serta prosedur pencatat 
an dalam suatu perusahaan merupakan suatu alat bagi pim
pinan untuk melakukan pengawasan terhadap pencatatan ke
giatan dan transaksi yang terjadi, dan juga sebagai alat 
untuk menggolongkan data akuntansi kedalam struktur per- 
kiraan ( chart of account ) yang berlaku secara tepat.

Agar keseragaman dalam pencatatan transaksi pem
bukuan dapat dicapai, maka struktur perkiraan harus disu 
sun dengan baik. Adapun hal-hal yang harus dipenuhi agar 
suatu struktur perkiraan tersebut dikatakan baik adalah 
sebagai berikut :

1. Membantu i&empermudah penyusunan laporan keuang 
an dan laporan-laporan lain dengan ekonomis.

2. Meliputi rekening-rekening yang diperlukan un
tuk menggambarkan dengan baik dan teliti harta 
milik, hutang-hutang, pendapatan, harga pokok
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dan biaya-biaya yang harus diperinci sehingga 
memuaskan dan berguna bagi pimpinan untuk mela 
kukan pengawasan operasi perusahaan.

3. Secara singkat dan teliti menguraikan apa yang 
seharusnya dimuat dalam setiap rekening-

4. Secara jelas memberikan batasan antara pos-pos 
aktiva, modal, persediaan dan biaya-biaya.

5. Apabila diperlukan membuat rekening kontrol. 
Struktur perkiraan dalam buku besar tersebut biasanya 
diberi kode dengan cara tertentu serta dibuatkan pedoman 
tentang penggunaan masing-masing bagian.

Pengawasan terhadap transaksi dan kegiatan operasi 
dapat dilakukan melalui perencanaan daftar-daftar serta 
formulir yang sesuai dan melalui perencanaan arus pembu- 
kuan serta prosedur persetujuan yang logis, yang disusun 
untuk seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan.- Dalam 
setiap prosedur akan digunakan dokumen yang merupakan 
bukti terjadinya dan juga sebagai dasar pencatatan tran
saksi tersebut.

Agar perencanaan prosedur tersebut dapat dipahami 
oleh setiap karyawan, maka biasanya dibuat pedoman prose 
dur ( prosedure manual ) yang menunjukkan mengenai jalan 
nya prosedur pencatatan pekerjaan yang harus dilaksana - 
kan dalam masing-masing prosedur serta rekening-rekening 
yang digunakan untuk mencatat transaksi tersebut.
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Praktek-praktek Yang Sehat
Yang dimaksud dengan praktek yang sehat disini 

adalah bahwa setiap pegawai dalam perusahaan melaksana - 
kan tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetap - 
kan pimpinan. Praktek yang sehat ini akan besar sekali 
pengaruhnya terhadap efektifitas sistim pengendalian in
tern dan efisiensi usaha*

Dalam praktek yang sehat, prosedur-prosedur yang 
dianut harus memuat langkah-langkah yang dibutuhkan un- 
tuk memberikan persetujuan atas transaksi-transaksi, pen 
catatan atas aktiva serta harus memberikan cara-cara un
tuk meyakinkan wajarnya persetujuan, pencatatan dan pe
nyimpanan. Praktek yang sehat ini harus berlaku bagi se
tiap prosedur yang ada, sehingga pekerjaan suatu bagian 
akan dapat secara langsung dicek oleh bagian lain.

Pemisahan tugas dan tanggung jawab dengan baik 
akan dapat menciptakan praktek yang sehat dalam suatu pe 
rusahaan, sehingga dengan adanya pemisahan fungsi terse
but tak ada seorangpun yang dapat melaksanakan suatu 
transaksi dari awal hingga akhir, selain itu akan mempe£ 
tinggi ketelitian pengecekkan serta mempertinggi kemung- 
kinan dapat ditemukannya kesalahan-kesalahan yang terja- 
di.

Kwalitas Pegawai Yang Seimbang Dengan Tanggung Jawabnya
ûlcses tidaknya pengendalian intern tidak hanya
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tergantung pada perencanaan struktur organisasi yang 
efektif, prosedur .pencatatan serta praktek yang sehat sa 
ja, namun juga tergantung pada tingkat kecakapan pegawai 
yang melaksanakan tugas-tugas serta prosedur-prosedur yg 

* telah digariskan secara efisien dan ekonomis.
Hal ini berarti bahwa pengendalian intern yang te 

lah direncanakan dengan baik tidak akan berarti apabila 
tingkat kecakapan pegawai yang melaksanakannya tidak me- 
menuhi syarat-syarat yang diminta. Jadi dapatlah disim- 
pulkan bahwa keberhasilan suatu sistim pengendalian in
tern akan sangat tergantung pada tingkat kecakapan pega
wai yang melaksanakan prosedur tersebut.

Dari uraian-uraian tersebut dapatlah disimpulkan 
bahwa pengendalian intern yang memuaskan akan dapat digu 
nakan sebagai sarana untuk mencegah pemborosan dan kebo- 
coran yang mungkin terjadi dalam perusahaan. Namun perlu 
juga kiranya diingat bahwa pengendalian intern yang memu 
askan tersebut tidak akan mempunyai manfaat apabila da
lam pelaksanaannya terdapat hal-hal sebagai berikut :

1• Persekongkolan
pengendalian intern yang bagaimanapun baiknya 
tidak akan mempunyai arti sama sekali bila da
lam pelaksanaannya terdapat unsur persekongko- 
lan antara bagian-bagian yang seharusnya mem
punyai fungsi yang terpisah. Persekongkolan
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tersebut mengakibatkan seolah-olah pemisahan 
fungsi yang tercermin dalam rencana dan prose
dur perusahaan hanya merupakan rencana belaka- 
Dalam pengendalian intern seharusnya persekong 
kolan ini dihindari sejauh mungkin, misalnya 
saja dilakukan dengan cara mengharuskan bergi- 
liran tugas, larangan menjalankan tugas-tugas 
yang bertentangan oleh mereka yang mempunyai 
hubungan kekeluargaan, keharusan mengambil cu- 
ti dan sebagainya. Namun demikian pengendalian 
intern tidak dapat menjamin tidak akan terjadi 
nya persekongkolan.

2. Biaya
sebagaimana kita ketahui, bahwa tujuan pengen
dalian intern selain untuk meningkatkan efisi
ensi usaha dan mencegah tindakan-tindakan yang 
dapat merugikan perusahaan juga harus memper- 
timbangkan segi biaya dan manfaatnya. Dalam 
hal ini berarti bahwa pengendalian intern ha
rus direncanakan dengan baik serta dengan bia
ya yang sesuai dengan manfaat yang akan dipero 
leh. Jadi jelaslah bahwa apabila biaya yang di 
butuhkan untuk melaksanakan pengendalian in
tern tersebut lebih besar dari manfaat yang 
akan diperolehnya, maka sebaiknya pengendalian
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intern tersebut tidak perlu dilaksanakan.
3- Keleraahan manusia

manusia tercipta dengan segala kepandaian, ke- 
ahlian.serta kelebihan lainnya dan ou6a leng- 
kap dengan segala kekurangannya, seperti misal 
nya jalan pikiran manusia yang setiap saat da
pat berubah dengan cepat.
Dalam pengendalian intern yang sudah baik, se
ring kali fcerjadi kegagalan hanya karena ulah 
manusia yang melaksanakan tugas pengendalian 
tersebut, misalnya saja, orang yang seharusnya 
meraeriksa apakah prosedur tertentu sudah dilak 
sanakan atau belura sebelum menandatangani sesu 
atu, sering kali tidak melaksanakan hal tersefr i 
but, sehingga secara rutin dan otomatis selalu 
membubuhkan tandatangan atau parafnya pada apa 
yang disodorkan padanya, sehingga pengawasan 
yang seharusnya dilaksanakan tidak dilakukan 
dengan baik.

3- Pengertian dan Fungsi Pengendalian Persediaan

Dalam setiap perusahaan, baik perusahaan dagang 
maupun perusahaan industri selalu terdapat persediaan. 
Karena tanpa adanya persediaan, perusahaan akan menghada 
pi resiko tidalc dapat memenuhi pesanan pelanggan, yang
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berarti perusahaan akan kehilangan kesempatan menjual 
dan dengan sendirinya akan merugikan perusahaan.

Dari uraian singkat tersebut dapat dilihat betapa 
pentingnya peranan persediaan dalam setiap perusahaan 
terutama untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan pa 
da khususnya dan mencapai tujuan perusahaan pada umumnya 
Persediaan ini diadakan apabila manfaat yang akan diper- 
oleh dari adanya persediaan tersebut lebih besar dari bi 
aya yang haras dikeluarkan sehubungan dengan adanya per
sediaan tersebut.

Yang termasuk dalam persediaan ini adalah semua 
bahan yang tersedia untuk menghasilkan barang jadi dan 
juga barang jadi itu sendiri yang siap dijual. Untuk pe
rusahaan dagang, dimana aktivitasnya'adalah membeli ba-i
rang-barang untuk dijual kembali tanpa melalui proses la 
in’, maka persediaan yang dimilikinya semata-mata hanya 
terdiri dari barang dagangan yang bersangkutan. Sedang- 
kan untuk perusahaan industri, dimana terdapat proses pe 
ngolahan untuk menghasilkan barang yang akan dijualnya , 
maka persediaan yang dimilikinya dapat digolongkan dalam 
empat golongan yaitu persediaan bahan-bahan, persediaan 
barang dalam proses atau yang lebih dikenal dengan sebut 
an barang setengah jadi, persediaan barang jadi serta 
persediaan bahan pembantu lainnya.

Untuk mengadakan persediaan ini dibutuhkan
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sejumlah dana untuk diinvestasikan dalam persediaan ter
sebut. Untuk menentukan besarnya investasi tersebut ha- 
ruslah dipertimbangkan secara seksama, karena seperti ki 
ta ketahui bahwa persediaan yang terlalu besar atau ber- 
lebihan akan rnerugikan perusahaan karena modal yang ter- 
tanam dalam persediaan dan juga biaya yang harus ditang- 
gung rnenjadi .lebih tinggi pula. Sebaliknya apabila perse 
diaan tersebut terlalu kecil, akan menimbulkan kerugian 
bagi perusahaan, karena kelancaran proses produksi dan 
distribusi perusahaan menjadi terganggu. Proses produksi 
dan distribusi perusahaan ini meliputi suatu rangkaian 
yang dimulai dari pembelian bahan baku, kemudian mela
lui semua kegiatan operasi dalam pabrik sampai menjadi 
barang jadi dan diserahkan kegudang, dan akhimya dari 
gudang ini didistribusikan pada konsumen akhir.
Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mempertahankan 
suatu tingkat persediaan yang optimum yang dapat menja- 
min kelancaran proses produksi perusahaan dengan jumlah 
serta mutu yang tepat dan juga dengan biaya minimum.

Pengertian persediaan sendiri adalah semua aktiva 
yang meliputi harta milik perusahaan dengan maksud untuk 
dijual kembeli dalam suatu periode usaha yang normal 
atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerja- 
an, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu pengguna 
annya dalam suatu proses produksi.
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Dalam Prinsip Akuntansi Indonesia pengertian persediaan
disebutkan sebagai berikut :

Istilah persediaan digunakan untuk menyatakan barang 
berwujud yang :
- Tersedia untuk dijual (barang dagang/barang jadi).
- Masih dalam proses produksi untuk diselesaikan ke- 
mudian dijual (barang dalam proses/pengolahan).

- Alcan dipergunakan untuk produksi barang-barang ja
di yang akan dijual (bahan baku dan bahan pemban - 
tu) dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan.

Persediaan meliputi barang-barang yang tersebut dia- 
tas, baik yang ada dalam perusahaan, dalam perjalan- 
an maupun yang dititipkan pada pihak lain.

Jadi yang dimaksud dengan persediaan menurut Prin 
sip Akuntansi Indonesia adalah semua barang-barang yang 
merupakan hak milik perusahaan, baik berupa barang da- 
gangan, bahan baku, bahan pembantu maupun barang jadi. 
Dalam penulisan ini penulis akan lebih menekankan pada 
bahan baku karena sesuai dengan judul tulisan ini dan ju 
ga karena bahan baku sangat berperan dalam proses produk 
si perusahaan.

Sebagaimana telah dikemukakan dalam pendangan 
umum bahwa persediaan merupakan harta milik perusahaan 
yang sangat penting artinya, karena akan sangat berpenga 
ruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Namun demiki

g
Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi In

donesia, Cutakan ketiga, Purcetakan Negara RI, Jakarta,
1984, halaman 33-

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYEMPURNAAN PENGENDALIAN INTERN ... WAHJOE BOEDIARTI



35

an banyak sekali perusahaan yang mengalami kegagalan ka
rena persediaan tersebut. Salah satu alasan utama kegaga 
lan tersebut adalah investasi yang terlalu besar dalam 
persediaan dan kurangnya pengarabilan keputusan yang seg£ 
ra untuk menyelenggarakan tingkat persediaan sejalan de
ngan kebutuhan perusahaan. Hal ini sesuai dengan uraian 
sebelumnya, bahwa perusahaan harus senantiasa mcmperta- 
hankan. suatu tingkat persediaan yang optimum. Oleh kare
na itu diperlukan adanya suatu sistim pengelolaan yang 
cukup memadai terhadap persediaan, yang meliputi perenca 
naan dan pengendalian. Perencanaan persediaan dalam hal 
ini berhubungan dengan penentuan komposisi persediaan, 
penentuan waktu/penjadwalan serta lokasi untuk memenuhi 
kebutuhan perusahaan yang diproyeksikan. Sedangkan pe
ngendalian persediaan meliputi pengendalian kuantitas _ 
dan jumlah dalam batas-batas yang telah direncanakan ser 
ta perlindungan fisik persediaan.

Sebenarnya banyak sekali pertimbangan dalam hal 
pengelolaan persediaan ini, namun dalam tulisan ini per- 
hatian lebih ditekankan pada hal-hal yang berhubungan de 
ngan pengendalian intern atas pengelolaan bahan baku.

Untuk munciptakan sistim pengendalian intern yang 
baik atas persediaan, maka langkah pertama yang perlu di 
lakukan adalah pemisahan fungsi antara bagian penyirapan- 
an, pencatatan, administrasi persediaan kantor, adminis-
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trasi persediaan gudang serta bagian yang membutuhkan* 
Selanjutnya pada setiap periode tertentu kwantitas yang 
tercantum dalam buku gudang dicocokkan dengan kwantitas 
menurut catatan yang tercantum dalam buku kantor. Selain 
itu juga dilakukan stock opname atas persediaan yang ada 
digudang dibandingkan dengan catatan menurut buku gudang 
Dari sini nantinya akan dapat diketahui sampai dimana h£ 
sil pengendalian intern yang telah ditetapkan tersebut. 
Sehingga bila dalam perusahaan tersebut terjadi pejiyim-✓
pangan, maka perlu diteliti. sebab-sebabnya,

Perencanaan dan pengendalian terhadap persediaan 
ini perlu mendapat perhatian, karena fase ini merupakan 
fase yang penting dalam proses pengelolaan perusahaan, 
fase ini akan mempengaruhi fungsi lain seperti fungsi 
penjualan, fungsi produksi, fungsi pembelian, akuntansi 
dan administrasi. Jadi secara singkat dapat dikatakan 
bahwa berhasil tidaknya pengelolaan terhadap persediaan 
akan mempengaruhi aktivitas yang lainnya.

Oleh karena itu* agar perusahaan dapat berhasil 
dalam melakukan pengelolaan secara efektif, maka harus 
direncanakan dan diarahkan dengan baik. Selain itu untuk 
mencapainya diperlukan adanya faktor-faktor atau kondisi 
kondisi sebagaimana disebutkan oleh James D* Willson dan 
John B. Campbell sebagai berikut :

1, Penetapan tanggung jawab dan kewenangan yang jelas
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terhadap persediaan,
2, Sasaran dan kebijaksanaan yang dirumuskan dengan 

baik.
5- Fasilitas pergudangan dan penanganan yang memuas

kan .
4. Klasifikasi dan identifikasi persediaan secara 

layak.
5. Standarisasi dan implifikasi persediaan.
6. Catatan dan laporan yang cukup.
7- Tenaga kerja yang memuaskan#^

Apabila kondisi-kondisi tersebut dapat dipenuhi 
oleh perusahaan, maka dapat diharapkan bahwa kebocoran , 
pemborosan maupun penyelewengan akan dapat dikurangi, Se 
lain itu, dengan adanya pengelolaan terhadap persediaan 
secara memadai akan mempunyai berbagai macam keuntungan 
sebagaimana disebutkan pula oleh Willson dan Campbel se
bagai berikut :

1. Menekan investasi modal dalam persediaan pada 
tingkat yang minimum,

2. Mengeliminasi atau mengurangi pemborosan dan bia
ya yang timbul dari penyelenggaraan persediaan yg 
berlebihan, kerusakan, penyimpanan, kekunoan dan 
jarak serta asuransi persediaan.

3. Mengurangi resiko kecurangan atau kecurian perse
diaan,

4. Menghindari resiko penundaan produksi dengan cara 
selalu menyediakan bahan yang diperlukan.

5. Memungkinkan pemberian jasa yang lebih memuaskan 
kepada para pelanggan dengan cara selalu menyedia 
kan bahan atau barang yang diperlukan, "

6. Dapat mengurangi investasi dalam fasilitas dan p£ 
ralatan pergudangan.

7. Memungkinkan pemerataan produksi melalui penyeleng 
garaan persediaan yang tidak merata sehingga da
pat membantu stabilitas pekerjaan.

9James D. Willson dan John B. Campbell, Control- lership, terjemahan Ounawan Hutahuruk, Edisi ketiga, .pe
nerbitan ^rlangga, Jakarta, 1986, halnman 430.
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8. Menghindarkan atau mengurangi kerugian yang timbul karena penurunan harga.
9- Mengurangi biaya opname fisik.
10.. Melalui pengendalian yang wajar dan informasi yang 

tersedia untuk persediaan, dimungkinkan adanya pe
laksanaan pembelian yang lebih baik untuk mempero- 
leh keuntungan dari harga khusus dan dari penurun
an harga.

11. Mengurangi penjualan dan biaya administrasi, mela
lui pemberian jasa/pelayanan yang lebih baik kepa
da para pelanggan.^0

4. Sistim Dan Prosedur Dalam Sistim Akuntansi Persediaan

Sistim dan prosedur dalam sistim akuntansi perse
diaan suatu perusahaan pada umumnya meliputi :

a* prosedur pembelian bahan
b. prosedur penerimaan dan penyimpanan bahan
c. prosedur pengeluaran bahan
d. masalah pengawasan

Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan hal diatas sa 
tu persatu sebagai berikut : 
ad.a. Prosedur Pembelian Bahan

Aktivitas yang dilakukan masing-masing perusahaan 
dalam hal pembelian ini tidak selaiu saraa, namun kebanya 
kan perusahaan akan melakukan pembelian apabila persedia 
an yang ada dalam perusahaan sudah dalam keadaan sebagai 
mana disebutkan oleh Sofyan Assauri sebagai berikut :

1. Stock minimum (yang ditetapkan oleh bagian keuang

10Ibid, ha laman 429-
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an bersama dengan Perencanaan dan Pengawasan Pro
duksi) telah dicapai.

2. Rencana yang dibuat oleh Perencanaan dan Penga//as 
an untuk rehabilitasi.

5. Permintaan kebutuhan barang-barang dari bagian- 
bagian lain yang barang-barangnya tidak tersedia- 
digudang.

4. Kejadian yang luar biasa umpamanya penggantian - 
spareparts mobil yang sedang dinas.

5- Rencana investasi yang sudah disetujui Direksi.
Aktivitas pembelian yang dilakukan oleh bagian pembelian 
dalam suatu perusahaan, apabila diperinci akan meliputi 
tindakan-tindakan sebagai berikut :

a. tim'oulnya kebutuhan akan bahan/barang 
br permintaan penawaran harga
c. keputusan untuk membeli
d. penerimaan barang
e. penerimaan dan pemeriksaan faktur
f. pemberian persetujuan pembayaran
Dalam masalah pembelian ini, yang merupakan salah 

satu prinsip dasar adalah bahwa inisiatif pembelian ti
dak boleh berasal dari bagian pembelian sendiri, tetapi 
harus berasal dari bagian yang benar-benar raembutuhkan 
yang didasarkan atas :

- kebutuhan untuk memenuhi pesanan pelanggan
- anggaran produksi

11 Sof.yan Assauri, Management Produksi, Edisi kedua, Lembaga Fen^rbit Pakultas Kko'nomi "Universitas Indo
nesia, Jakarta, 1975, halaman 24?.
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- rautasi persediaan
Dalam hal ini, bagian yang membutuhkan dapat raemintanya- 
langsung kegudang dengan mengisi formulir permintaan ba- 
han yang ditandatangani oleh kepala bagiannya, dan ditu- 
jukan kepada kepala seksi gudang. Surat permintaan kebu- 
tuhan bahan ini dibuat rangkap 3, yang masing-masing di- 
distribusikan sebagai berikut :

- lembar pertama untuk kepala seksi gudang, seba
gai dasar pencatatan dalam kartu gudang dan se- 
kaligus sebagai dasar pengeluaran barang.

- lembar kedua untuk bagian perencanaan dan pe- 
ngawasan yang berguna sebagai alat kontrol.

- lembar lcetiga sebagai arsip untuk bagian yang- 
membutuhkan.

Apabila barang yang diminta tersebut tidak tersedia digu 
dang, maka bagian gudang akan membuat surat permintaan - 
pembelian yang ditujukan kepada bagian pembelian. Tetapi 
hal ini tidak berarti bahwa permintaan pembelian karus 
berasal dari bagian gudang. Permintaan pembelian ini da
pat saja berasal dafci bagian lain selain bagian gudang, 
hal ini tergantung pada keadaan dan kebutuhan tersebut* 
Surat permintaan pembelian ini dibuat rangkap 2 :

- lembar pertama untuk bagian pembelian
- lembar kedua untuk bagian yang membutuhkan, 

Namun adalcalanya permintaan pembelian ini dibuat tiga
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rangkap, dimana lembar ketiga tersebut diserahkan kebagi 
an akuntansi. Bentuk formulir permintaan pembelian ini' 
dapat dilihat pada halaman berikut.

Selanjutnya berdasarkan surat permintaan pembeli
an tersebut, bagian pembelian akan melakukan konsultasi- 
terlebih dahulu dengan bagian keuangan. Apabila bagian 
keuangan telah menyetujui permintaan pembelian tersebut 
maka selanjutnya bagian pembelian membuat surat perminta 
an penawaran harga yang ditujukan kepada para supplier, 
Oleh karena itu, agar aktivitas pembelian ini dapat ber- 
jalan dengan baik, maka bagian pembelian ini harus mempu 
nyai.hubungan baik dengan para supplier tersebut agar da 
pat raempunyai kesempatan memilih dengan lebih leluasa,

Apabila bagian pembelian telah menerima jawaban 
dari para supplier tentang daftar harga barang yang dibu 
tuhkan, maka selanjutnya bagian pembelian akan menyelek- 
si untuk menentukan dari supplier mana pembelian akan di 
lakukan. Untuk menentukan hal tersebut, tentu saja bagi
an pembelian harus melakukan pertimbangan-pertimbangan- 
untuk meyakinkan diri bahwa :

- pembelian dilakukan dengan. harga yang mengun 
tungkan perusahaan, serta

- barang-barang yang dibeli akan dapat diterima 
tepat pada waktu dibutuhkan.

Setelah menentukan suppliernya, maka bagian pem-

41
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PT ELIONA SARI 
YOCTAKARTA

No : ........
Tanggal : .......
Jenis per

PEMBELIAN

alam jumlah dan spesifikasi

StfRAT PERMINTAAN 
Ith. Kepala Bagian Pembelian 
Lengan hormat,
Harap dibelikan barang-barang d 
seperti tersebut dibawah ini.

No.
Urut Jenis & Spesifikasi Barang Satuan Jumlah Keterangan

Disetujui oleh j  Kepala Bagian : ......

( .............. ) ( ...................... )

Gambar 2. Surat Permintaan Pembelian.

*) Mulyadi,. Akuntansi Biaya Penentuan Harga Pokok
dan Pengendalian Biaya, Bagian Penerbitan Fakultas Eko 
norai Gajahmada, Yogyakarta, 1981.
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belian akan membuat surat permintaan pembelian ( purcha
ses order ). Bentuk surat pesanan pembelian ini dapat di 
lihat pada halaman berikut.
Surat pesanan pembelian ini dibuat rangkap 6 yang masing 
masing didistribusikan sebagai berikut :

- lembar pertama dan kedua dikirim kepada suppli
er, lembar pertama akan ditahan oleh supplier 
sebagai buktibahwa perusahaan melakukan pesanan 
Lembar ini nantinya akan digunakan sebagai buk- 
ti dalam penyerahan barang. Sedang lembar kedua 
akan dikembalikan pada perusahaan setelah ditan 
datangani supplier. Lembar kedua ini nantinya 
berfungsi sebagai bukti bagi perusahaan bahwa 
supplier telah menyetujui pesanan perusahaanjse 
hingga nantinya akan digunakan sebagai bukti da 
lam penerimaan untuk mengecek, apakah juralah, 
kualitas serta harganya telah sesuai. Jadi disi
ni dapat disimpulkan bahwa lembar pertama dami
lembar kedua tersebut merupakan bukti autentik 
bagi masing-masing pihak.

- lembar ketiga untuk bagian account payable
- lembar keempat untuk bagian penerimaan
- lembar kelima untuk bagian yang membutuhkan
- lembar keenam sebagai arsxp bagi bagian pembeli 
an sendiri.
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PT RISA FADILA 
JOCYAKAHTA

ORDER PSMBELIAN

Nomer order pembelian :
Nomer permintaan pembelian :
Harap saudara kirira barang-barang berikut pada tanggal :

KUANTITAS KETI2RANGAN HARGA SATUAN JUMLAH HARGA

Nomer Order Pembelian harap
sdr. cantumkan dalam faktur dan sui•at pengiriman.

Bagian Pembelian

Gambar 3* Order Pembelian.

*) Zaki Baridwan, Sistem Alcuntansi Penyusunan Pro
sedur dan Metode, £agian Penerbitan Akademi Akuntansi, 
YICPN, Jogyakarta, 1979*
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Sebagai kelanjutan dari order pembelian ini adalah 
penerimaan barang. Penerimaan ini dilakukan oleh bagian 
penerimaan dan untuk selanjutnya barang-barang tersebut 
akan disimpan dalam gudang.

Setelah mengirimkan order pembelian, bagian pembe 
lian harus selalu mengikuti pengiriraan barang dari supp
lier untuk raemastikan bahwa pengiriman dilakukan tepat 
pada waktunya.

Atas dasar pengiriman barang yang dilakukan supp
lier tersebut, maka akan timbul tagiahan dari supplier - 
kepada perusahaan. Dalam hal ini, hagian pembelian harus 
menerima dan melakukan pemeriksaan terhadap faktur tagih 
an yang diterimanya untuk menunjukkan bahwa harga, perka 
lian dan penjumlahan dalam faktur tersebut sudah benar 
serta barang-barang yang diterimanya sudah sesuai dengan 
yang dipesan, yang juga berarti bahwa faktur telah dise- 
tujui.

Akhirnya faktur tersebut akan diserahkan kebagian 
keuangan untuk mendapatkan persetujuan pembayarannya.

Menurut Zaki Baridwan, sistim dan prosedur pembe
lian yang bailc dalam suatu perusahaan akan meliputi prin 
sip-prinsip internal control sebagai berikut :

1. Diadakannya pemisahan fungsi yang jelas untuk pi-
hak-pihak yang :
a. Meminta pembelian
b. Melakukan pembelian
c. Menerima barang
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d. Menyimpan barang
e. Mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya hu 

tang
f* Mengeluarkan uang untuk membayar pembelian 

( hutang )
2. Setiap pembelian harus didasarkan pada permintaan 

pembelian dan dengan harga yang bersaing serta 
kuantitas yang optimal

3. Bagian pembelian harus mengikuti pengiriman ba
rang-barang dari penjual untuk memestikan ketepai 
an waktunya.

4* Barang-barang hanya akan diterima apabila sesuai 
dengan spesifikasi dalam order pembelian 

5* Faktur pembelian diperiksa kebenarannya . sebelum 
disetujui untuk dibayar

6. Distribusi debit dari barang-barang atau jasa yg 
dibeli harus dilakukan dengan benar sehingga lapo 
ran^-laporan untuk pimpinan datanya dapat diperca-ya-

ad. b. Prosedur Penerimaan dan Penyimpanan Bahan
Apabila barang-barang yang dipesan perusahaan te

lah datang, maka barang tersebut akan diterima oleh bagi 
an penerimaan yang merupakan bagian yang terpisah dari 
bagian pembelian. Bagian penerimaan ini bertugas meneri
ma semua bahan/barang yang dipesan perusahaan.- Pada saat 
menerima barang tersebut, bagian penerimaan harus :

1. Melakukan pemerikasaan fisik barang, baik der 
ngan cara menghitung, menimbang ataupun dengan 
cara-cara lain.

2. Memeriksa kwalitas dan ukuran barang yang dite 
rima dan disesuaikan dengan surat pesanan.

A p
Zaki Baridwan, op c i t , halaman 108, 109-
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Selain menerima dan memeriksa barang yang diterimanya,ba 
gian penerimaan juga bertugas menandatangani surat ppng- 
angkutan barang dari pihak pengangkut untuk menyatakan 
bahwa perusahaan telah menerima barang tersebut.

Apabila ada barang yang ditolak karena tidak sesu 
ai dengan yang dipesan atau karena rusak, maka bagian pe 
nerimaan harus membuat berita acara penolakan barang yg 
diserahkan kepada bagian pembelian. Selanjutnya barang 
tersebut akan diserahkan kepada bagian pengiriman yang 
bertugas mengirimkan batang tersebut.

Selanjutnya apabila barang yang datang tersebut te 
lah disetujui baik dalam hal kawalitas maupun kwantitas- 
nya, maka bagian penerimaan akan membuat laporan peneri
maan barang. Laporan penerimaan ini dibuat rangkap 5 yg 
didistribusikan sebagai berikut :

- lembar pertama dikirim kepada supplier, lembar 
ini berfungsi sebagai bukti bahwa perusahaan te 
lah menerima barang. Lembar ini nantinya akan 
digunakan oleh supplier untuk membuat invoice.

- lembar kedua diserahkan kebagian pembelian,fung 
sinya agar bagian pembelian mengetahui tentang 
barang yang diterima perusahaan.

- lembar ketiga untuk bagian administrasi persedi 
aan kantcr.

- lembar keempat untuk bagian.administrasi perse-
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, diaan gudang.
- lembar kelima sebagai arsip bagi bagian peneri
maan.

Bentuk forraulir laporan penerimaan barang dapat dilihat 
pada halaman berikutnya.

Untuk menunjang sistim pengendalian atas persedia 
an bahan, maka bagian penerimaan harus senantiasa melaku 
kan pencatatan dan juga membuat laporan tentang barang 
yang diterimanya pada saat penerimaan tersebut.

Selanjutnya bagian penerimaan akan menyerahkan ba 
rang yang diterimanya tersebut kebagian penyimpanan, yai 
tu bagian gudang. Bagian gudang ini bertugas menyimpan 
semua bahan/barang milik perusahaan. Selain melakukan 
penyimpanan, bagian gudang juga bertugas mengatur semua 
barang sedemikian rupa sehingga akan mudah diambil bila 
sewaktu-waktu diperlukan. Sebagai langkah pengawasan, ba 
gian gudang bertugas menyelenggarakan pencatatan dalam 
kartu gudang dan kartu barang, Dalam kartu ini hanya di- 
cantumkan jumlahnya saja, tanpa mencantumkan jumlah rupi 
ahnya* Hal ini dimaksudkan agar bagian penyimpanan tidak 
mengetahui harga barang yang disimpannya, ini merupakan 
salah satu langkah pengamanan untuk meLindungi kekayaan 
perusahaan yang berupa persediaan tersebut.
Adapun bentuk kartu gudang dan kartu barang penulis saji

*
kan pada halaman 50 dan 51.
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PT ELIONA SARI laporan PENERIMAAN BARANG No. LPB *

YOGYAKARTA No. Order Pembelian : ........ Tanggal ,
NAma T-WPran.qir ; .........

Gudang

No.
Kuantitaa

No. Kode Nama dan Spesifikasi Diisi bagian Akuntansi
Urut Barang Barang Harga faktur

Per satuan Jumlah

Dibukukan oleh : Diperiksa oleh : Kepala Bagian Gudang :

(... .. ) ( .............. ) ........)

Garabar 4. Laporan Penerimaan Barang,

*) Mulyadi, Akuntansi Biaya Penentuan Harga Pokok
dan Pengendalian Biaya, Bagian Penerbitan Fakultas Eko 
nomi Gajahrnada, Yogyakarta, 1981. ~
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PT ELIONA SARI No.Kode Rekening :
YOGYAKARTA No.Kode Barang :
“ —  L o k a s i

G u d a n g  : •.. •
KARTU GUDANG

Nama barang : .............. .
Spesifikasi j ................

DITERIMA DIPAKAI SISA

Tgl.
Bln.

No,
LPB Kuantitas Tgl. No.

BPB Kuantitas Kuantitas Keterangan

•

Gambar 5. Kartu Gudang

*) Mulyadi, Akuntansi Biaya Penentuan Harga Pokok
dan Pengendalian ?iaya, Bagian Penerbitan Fakultas Efco 
nomi Gajahmada, Yogyakarta, 1981.
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*) Mulyadi, Akuntansi Biaya Penentuan Harga Pokok
dan Pengendalian Biaya, Bagian Penerbitan Pakultas Eko 
nomi Gajahmada, Yogyakarta, 1981. ~
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Yang perlu diperhatikan dalam pengendalian intern 
atas persediaan tersebut adalah fasilitas pergudangan 
dan penanganan yang memadai. Fasilitas ini sangat pen- 
ting artinya sebagaimana dikemukakan oleh James D. Will
son dan John B. Campbell : " Tidak ada prosedur yang se- 
kalipun telah direncanakan dengan sangat baik dapat ber- 
hasil dalam bidang pergudangan dan penyimpanan yang ti
dak terorganisir, atau yang diperlengkapi dengan tidak 
baik "
Dari pernyataan tersebut sangat terasa bahwa fasilitas
pergudangan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pe-
ngelolaan persediaan, Oleh karena itu, sebagaimana telah
dikemukakan tadi bahwa penyimpanan harus dilakukan dan
disusun sedemikian rupa sehingga tidak akan terjadi ada-
nya barang yang tidak dapat ditemukan pada saat dibutuh-
kan. Sehingga dapat dihindari adanya pembelian bahan yg
berlebihan atau yang sebenarnya tidak diperlukan. Hal
tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Brad -
ford cadmus & Arthur JE Child bahwa :

Control dimulai terlebih dahulu dengan mengatur kedu 
dukan dan cara kerja dalam tempat penyimpanan itu 
sendiri, sedapat mungkin dan sepantas mungkin gudang 
harus tertutup dan terkunci sehingga hanya staff

James D. Willson dan John B. Campbell, op cit, 
halaman 433*
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penyelenggara gudang ini saja yang dapat masuk.
Perlu pula kiranya diperhatikan bahwa sabaiknya fasili- 
tas pergudangan yang tersedia tidak terlalu luas, naraun 
cukup meraadai untuk melakukan penyimpanan, sehingga bia
ya penyimpanan yang tidak perlu dapat dihindari.

Untuk menghindari adanya pemborosan, kecurangan , 
ataupun kebocoran dalam perusahaan, maka harus dilaksana 
kan hal-hal sebagaimana dikemukakan oleh Bradford & Ar - 
thur sebagai berikut :

1. Menjamin bahwa apa yang harus dibayar itu benar- 
benar telah diterima.

2. Mengusahakan tempat penyimpanan yang cukup dan 
yang tepat untuk tugas ini.

3. Mengharuskan adanya persetujuan yang sah atas pe- 
ngembalian-pengembalian untuk pemakaian.

4* Mengusahakan adanya perbandingan yang sebaik-baik 
nya antara jumlah yang digunakan dengan jumlah yg 
diproduksi berupa hasil selesai atau jasa-jasa.

5- Men-test kebenaran catatan persediaan dengan in
pent arisasi berkala. ?

ad.c. Prosedur Pengeluaran Bahan
Sebagai prinsip dasar dalam prosedur pengeluaran

bahan adalah bahwa inisiatif pengeluaran bahan tersebut
tidak boleh berasal dari bagian gudang sendiri. Oleh ka-
rena itu setiap pengeluaran tersebut harus dibuatkan

14

^Bradford Oadmus dan Arthur JB Child, Internal- 
Control Againts Fruad and Wasted, terjemahan Gunadi Niti 
miharjo, PT Ichtiar Baru, Van Hoeve, Jakarta, 197^, hala 
man 58.

^ I b i d ,  halaman 6 1 .
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bukti, dimana bukti ini harus mendapat persetujuan dari 
bagian yang berwenang.

Apabila permintaan tersebut berasal dari bagian 
produksi, maka sebagai bukti pengeluaran, bagian produk- 
si akan membuat surat permintaan bahan (material requisi 
tion ) yang ditandatangani oleh kepala bagian produksi. 
Surat permintaan bahan ini dibuat rangkap 3* dimana keti 
ganya tersebut diserahkan semuanya kepada bagian gudang. 
Kemudian bagian gudang akan mengisikan jumlah yang dise
rahkan atau dikeluarkan tersebut, selanjutnya menandata- 
ngani surat permintaan pengeluaran dan menyerahkan ba
rang yang diminta tersebut pada yang raembutuhkan. Bukti 
yang sudah ditandatangani oleh kepala gudang tersebut di 
distribusikan sebagai berikut :

- lembar pertama untuk bagian akuntansi persedia
an. Lembar ini digunakan sebagai bukti pencatat 
an dalam kartu persediaan, sehingga dapat dike- 
tahui perubahan posisi persediaan- Dalam lembar 
ini, bagian akuntansi persediaan mengisikan jum 
lah harga pokok bahan yang dikeluarkan tersebut 
dan kemudian mendistribusikannya kebagian akun
tansi biaya yang selanjutnya akan digunakan se
bagai dasar untuk pembebanan dalam biaya produk 
si.

- lembar kedua untuk bagian gudang.

i
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Oleh bagian gudang lembar ini digunakan sebagai 
bukti pengeluaran dan juga sebagai dasar penca- 
tatan dalam kartu gudang dan kartu barang, kemu 
dian kartu ini disimpan sebagai arsip.

- lembar ketiga untuk bagian yang melakukan per
mintaan. Lembar ini berfungsi sebagai bukti bah 
wa barang telah dikeluarkan dari gudang dan ei- 
ap diterimalcan.

Bentuk formulir permintaan bahan penulis sajikan pada ha 
laman 56 berikut.
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PT RISA FADILA 
JOGYAKARTA SURAT PERMINTAAN BAHAN

No. SPB
T̂ L

Kegiatan 
No.Order Prod

No Kode
Barang

Sa
tuan

Nama & Spesifi 
kasi

Kuantitas

Dimin
ta

Diee
rah
kan

Diisi Oleh Bagian 
Akuntansi

Kode
reke
ning
per-
sedl
aan

Harga
satuan

Jumlah

Diserah Diteriraa Mengetahui Dibukukan
kan oleh oleh : bagian :

Tanggal

Dibuat 
oleh :

Dieetujui 
oleh :

Gambar 7* Surat Permintaan Bahan
*) Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Pro
sedur dan Metode, Bagian Penerbitan Akademi Akuntansi7 
YKPN, Jogyakarta, 1979*
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ad.d. Masalah Pengawasan

Pengawasan persediaan merupakan salah satu kegia- 
tan dari suatu rangkaian operasi produksi perusahaan yg 
dilakukan untuk menjamin kelancaran operasi suatu perusa 
haan. Jadi dapat dikatakan bahwa pengawasan persediaan 
merupakan suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan 
komposisi persediaan sehingga dapat melindungi dan menja 
min kelancaran proses produksi serta kegiatan penjualan 
perusahaan secara efektif dan efisien.

Dalam pengawasan persediaan ini, untuk menjamin 
bahwa bahan/barang yang terdapat dalam persediaan telah 
dipergunakan secara efisien, maka perlu dilakukan penca
tatan at as persediaan tersebut* Pencatatan yang dilaku
kan secara terus menerus terhadap semua bahan / barang 
akan sangat berguna, karena dari sini akan dapat diketa- 
hui perkembangannya pada setiap saat.

Untuk melakukan pencatatan ini, maka Haryono 
Yusup mengemukakan dua metode pencatatan, yaitu ;

1. metode persediaan fisik
2. metode persediaan p e r p e t u a l ^

Dalam metode persediaan fisik, untuk menentukan

^Haryono Yusup, Dasar-Dasar Akuntansi, Cetakan 
ketiga, Bagian Penerbitan Akademi Akuntansi YKPN, Jogya 
karta, 1982, Jilid 2, halaman 126.
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jumlah persediaan dilakukan perhitungan secara fisik ter
hadap persediaan yang ada, dimana hasil perhitungan ini 
akan dibandingkan dengan saldo rekening persediaan dalam 
buku besar atau kartu persediaan dalam buku pembant'u, s_e 
hingga dapat diketahui apakah terjadi selisih atau tidak 
Perhitungan^ fisik ini biasanya dilakukan setiap akhir 
peri ode, baik akhir bulan, akhir triv/ulan ataupun akhir 
tahun sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Sehingga 
metode ini sering disebut juga dengan metode persediaan- 
periodik.

Pencatatan persediaan dengan metode fisik ini ti 
dak diselenggarakan secara terus mfiherus. Jadi apabila 
perusahaan melakukan pembelian, maka pembelian tersebut 
akan dicatat dalam buku pembelian sebesar harga belinya. 
Demikian pula halnya bila terjadi penjualan, maka penju- 
alan ini akan dikredit dalam buku penjualan sebesar har
ga jualnya, jadi dalam hal ini tidak diselenggarakan pen 
catatan mengenai harga pokok barang yang dijual. Oleh s£ 
bab itu agar persediaan akhir sesuai dengan harga pokok- 
nya, maka setiap akhia? periode perlu dilakukan penyesuai 
an.

Dalam metode perpetual atau yang biasa disebut de 
ngan book inventoriBi tiap jenis persediaan dibuatkan sa 
tu rekening yang menunjukkan kwantitas dan harga pokok. 
Setiap mutasi persediaan akibat adanya pembelian maupun
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penjualan langsung dicatat dalam rekening persediaan, se
hingga jumlah persediaan yang ada dapat diketahui setiap
saat* Keuntungan utama metode ini adalah bahwa laporan
dapat segera dibuat tanpa harus melakukan perhitungan fi
sik lebih dulu. Walau demikian perhitungan fisik ini ma-
sih tetap diperlukan, sebab adakalanya jumlah persediaan
yang sesungguhnya tidak sesuai dengan catatan yang ada,/
sehingga untuk merabuktikan keakuratan catatan tersebut, 
maka sebaiknya perhitungan fisik tetap dilakukan setiap- 
akhir periode. Apabila terjadi perbedaan antara hasil 
perhitungan fisik dengan catatannya, maka diperlukan pe- 
nyesuaian dalam rekening kontrol.

Sisitim pengendalian intern atas pencatatan perse 
diaan dikatakan memuaskan apabila memenuhi syarat-syarat 
seperti yang dikemukakan oleh Cadmus sebagai berikut :

- pembukuan itu harus secara organisatoris terpisah 
dari tanggung jawab penjagaan (custodianship res - 
ponsibility)

- pembukuan itu harus direncanakan sedemikian rupa 
sehingga terbentuk dan terpelihara catatan-catatan 
yang lengkap dan tepat mengenai tanggung jawab ser 
ta hasil-hasilnya.

- pembukuan itu harus selalu mengikuti transaksi yg 
terjadi

- pembagian tanggung jawab pembukuan harus mencakup 
tanggung jawab yang sepenuhnya tentang penyelenggB 
raannya.1?

"  A n
( Bradford Cadmus dan Arthur JE Child, op cit, 

halaman. 18,

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYEMPURNAAN PENGENDALIAN INTERN ... WAHJOE BOEDIARTI



60

Dengan terpenuhinya syarat-syarat tersebut diatas, maka
pemborosan, kebocoran maupun kecurangan-kecurangan dan
juga kesalahan-kesalahan akan dapat dikurangi atau bila 
mungkin dapat dihindari.
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BAB* ,111 
TINJAHAN PRAKTIS PADA 

UNIT PABRIK KARET NGAGEL SURABAYA

1 • Sejarah Singkat Perusahaan

Pabrik Karet Ngagel Surabaya didirikan pada tahun 
1920 dengan nama Rubber Industrie Maatscaapy, dimana pa
da saat itu statusnya masih sebagai kongsi dagang dan 
baru pada tahun 1928 statusnya berubah menjadi milik per 
seorangan yang berlangsung hingga tahun 1942.

Periode tahun 1942 hingga tahun. 1958 hak milik 
atas pabrik tersebut berpindah-pindah dari Pemerintah 
Hindia Belanda pada Pemerintah Balatentara Dai. Nippon, 
dan dari sini kemudian dikuasai oleh Pemerintah Republik 
Indonesia. Untuk mengatasi akibat pengambil alihan ini, 
maka dibentuklah BAPPIT JATIM ( Badan Pemeliharaan Peru- 
sahaan-perusahaan Industri dan Tambang ).

Periode tahun 1958 hingga tahun 1964 terjadi pe- 
ngelompokan atas perusahaan milik Belanda menurut dan.se 
suai dengan jenisnya, sehingga pabrik-pabrik karet yang 
pada saat itu telah meleburkan diri kedalam Perusahaan 
Negara Industri Karet mendapat kode YASA, dengan demiki- 
an pabrik karet ini bernama Perea Yasa.

Periode tahun 1965 hingga tahun 1968 Perusahaan 
Negara Industri Karet tersebut dihapus dan diganti dng
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Pinda Kimia. Kemudian pada periode tahun 1969 hingga ta
hun 1980 Pinda Kimia pun diganti dengan sebutan Pinda 
Aneka Kimia.

Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur 
nomer 8 tahun 1981 tentang PD Aneka Kimia, maka ditetap- 
kanlah bahwa Pabrik Karet Ngagel merupakan salah satu 
unit dari PD Aneka Kimia selain Pabrik Accu Guntur dan 
Pabrik Tapal Gigi Cardental di Surabaya.

Akhirnya berdasarkan PERDA Propinsi Jawa Timur no 
mer 25 tahun 1984 juga masih tentang PD Aneka Kimia,maka 
ditetapkanlah bahwa Pabrik Karet Ngagel merupakan salah 
satu unit dari lima unit pabrik yang dikuasai oleh PD 
Aneka Kimia, atau dengan kata lain sejak tahun 1984,unit 
Pabrik Karet Ngagel ini secara resmi hanya merupakan 
unit produksi dari PD ANEKA KIMIA.

2. Bidang; Usaha

Pabrik Karet Ngagel merupakan pabrik penghasilter 
besar di Jawa Timur. Pabrik ini hanya berproduksi berda
sarkan pesanan ( job Order ). Adapun jenis produksinya - 
dapat diklasifikasikan dalam lima kelompok, yaitu :

1* beltings
2. enginiering
5. roller and roller voverings
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4. hoses and tubing 
5- auto parts
Kegiatan usaha pabrik ini semula hanya melayani

pesanan berbagai raacam alat tehnik terbuat dari karet.
Namun kegiatan tersebut sekarang lebih berkembang lagi,
yaitu dengan meningkatkan quality dan quantity produk ma
nakala ditunjang dengan penggantian mesin baru serta ke-
mungkinan proyek rubber pad ( bantalan rel kereta api )

Pabrik karet ini mempunyai prospek pemasaran yang
cerah* Oleh sebab itu, perusahaan harus dapat memanfaat- • r
kan kesempatan tersebut dengan sebaik-baiknya agar dapat 
mencapai tujuan utaraa perusahaan-

3. Proses Produksi

Dalam melaksanakan proses produksinya, pabrik ka
ret ini menggunakan bahan baku utama karet, baik karet 
alam maupun karet sintesis yang semuanya mudah dipero - 
leh dipasaran btebas. Selain menggunakan karet sebagai ba 
han baku utamanya, juga menggunakan bahan-bahan pembantu 
kimia seperti aktivator, akselerator, vulkanisasi,pigmen 
serta bahan pembantu lain yang sebagian besar merupakan 
barang import. Sedangkan mesin-mesin yang digunakan da
lam proses produksinya dapat diklasifikasikan dalam em- 
pat golongan yaitu :

- mixing
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- ekstruder
- kalander
- press
Bahan baku utama dan bahan pembantu tersebut nan

tinya akan diolah menjadi suatu adonan yang disebut de
ngan compound. Compound inilah nantinya yang akan dipro- 
ses lebih lanjut menjadi barang jadi yang sesuai dengan 
pesanan pelanggan. Adapun langkah-langkah dalam proses 
produksi tersebut meliputi 3 tahap, yaitu :

1. tahap persiapan
2* tahap pencampuran
3* tahap pencetakkan
Dalam tahap persiapan ini, bagian persiapan menyi 

apkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat compound 
yaitu dengan melakukan penimbangan-penimbangah terhadap 
bahan-bahan yang dibutuhkan tersebut, dan selanjutnya 
apabila semua bahan telah tersedia, maka bahan-bahan ter 
sebut diserahkan kebagian produksi yang melaksanakan ke
giatan pencampuran.

Dalam tahap pencampuran ini, bahan-bahan tersebut 
dicampur dalam mesin campur ( mixing ) untuk dijadikan 
compound atau disebut juga sebagai barang setengah jadi. 
Sebelum compound tersebut diolah lebih lanjut, maka ha
rus didiamkan dulu kurang lebih selama 24 jam agar me- 
ngental. Apabila sudah mengental maka akan diproses le-
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bih lanjut dan kemudian dicetak dalam cetakan-cetakan yg 
sesuai dengan pesanan pelanggan. Lamanya waktu yang dibu 
tuhkan untuk mencetak tersebut tidak sama, hal ini ter- 
gantung pada jenis pesanannya. Demikian pula halnya dng 
mesin yang digunakan untuk memcetaknya, akan tergantung- 
pada jenis pesanannya.

4. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan alat yang penting bagi peru
sahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, agar- 
perusahaan dapat berhasil mencapai tujuan tersebut, maka 
harus mempunyai struktur organisasi yang baik, dimana 
struktur organisasi tersebut harus secara jelas dan te- 
gas memisahkan tugas dan tanggung jawab raasing-masing ba 
gian, sehingga tidak memungkinkan adanya perangkapan

a

fungsi ataupun kesimpang siuran. Dengan demikian dihara^ 
kan semuanya akan dapat berjalan dengan lancar dalam men 
jalankan tugas-tugasnya.

Perlu kiranya penulis kemukakan disini, bahw& 
unit Pabrik Karet Ngagel ini hanyalah merupakan unit pro 
duksi saja, sehingga aktivitas utamanya hanyalah mengha- 
silkan barang jadi, sedangkan segala kebijaksanaan teru- 
tama dalam hal pembelian ditentukan oleh kantor pusat - 
( PD Aneka Kimia ). Dengan demikian maka jelaslah hubung 
an antara kantor pusat dan unit sangatlah erat. Untuk le
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bih jelasnya penulis sajikan struktur organisasi baik d£ 
ri kantor pusat maupun dari Unit Pabrik Karet sendiri se, 
bagai unit pelaksana.

Ditinjau dari bentuk struktur organisasinya, baik 
unit pabrik maupun kantor pusatnya menggunakan bentuk 
struktur organisasi garis, dimana masing-masing karyawan 
hanya bertanggung jawab kepada orang yang langsung memba 
wahinya.

Dalam sub bab ini penulis hanya akan menguraikan 
tugas dan tanggung jawab bagian-bagian yang berhubungan 
langsung dengan persediaan, karena bagian ini mempunyai 
kaitan yang erat dengan scope pembahasan masalah yang di 
keraukakan dalam skripsi ini.
Adapuh uraian tersebut adalah sebagai berikut :
Kepala Bidang Produksi, yang antara lain bertugas :

- menyelenggarakan pembelian untuk produksi
- menyusun laporan produksi dan tehnik serta lapo 
ran pembelian

- dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab 
kepada Direktur Produksi dan Pemasaran

Kepala Seksi Pembelian, sebagai unsur pelaksanan pada bi 
dang produksi, mempunyai tugas-tugas antara lain :

- melaksanakan order pembelian/pesanan atas . ba
rang atau bahan untuk keperluan perusahaan se- 
suai lceputusan direksi
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- menyusun administrasi harga bahan/barang kebutu 
han atas dasar oferte-oferte penawaran serta 
survey harga pasar

- melaksanakan prosedur pembelian sesuai dengan 
peraturan pemerintah yang berlaku

- menyerahkan bahan/barang yang telah dibeli kepa 
da bagian gudang untuk dicatat sebagai persedia 
an gudang

- mempertanggungjawabkan bon-bon pembelian
- bertanggung jawab terhadap kwalitas dan kwanti- 
tas atas bahan/barang yang telah dibeli

- bertanggung jawab terhadap cacat barang yang te 
lah dibeli

- dalam mel&ksanakan tugasnya bertanggung jawab 
kepada Kepala Bidang Produksi

Kepala Seksi Umum dan Administrasi, sebagai unsur pelak- 
sana di unit, antara lain mempunyai tugas-tugas :

- menyelenggarakan administrasi persediaan kantor 
( A.P.K.)

- menyelenggarakan administrasi pembukuan
- dalam memjalankan tugasnya bertanggung jawab ke 
pada Kepala Unit

Kepala Seksi Gudang, sebagai unsur pelaksana di unit,mem 
punyai tugas-tugas :

- menerima dan menyimpan bahan/barang milik peru-
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sahaan
- raeraelihara dan merawat barang-barang dalam gu
dang

- melayani pengeluaran barang untuk kepentihgai 
perusahaan

- membuat administrasi barang dalam gudang sesuai 
jenisnya

- meneliti dan mencatat setiap barang yang masuk 
sesuai dengan dokumen yang ada

- dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab - 
kepada Kepala Unit

5- Penerapan Sistim Pengendalian Intern Atas Pengelolaan 
Bahan Baku

Pada bagian ini akan diuraikan sistim dan prose - 
dur yang diterapkan perusahaan terhadap aktivitas penge- 
lolaan bahan baku yang meliputi :

1. Prosedur pembelian bahan
2. Prosedur penerimaan dan penyimpanan bahan
3. Prosedur pengeluaran bahan
4. Prosedur pencatatan bahan

5*1. Prosedur Pembelian Bahan

Sebagaimana telah penulis kemukakan pada bab sebe 
lumnya, bahwa prosedur pembelian yang dilakukan oleh se-
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tiap perusahaan tidak saraa, namun pada prinsipnya adalah 
bahwa inisiatif pembelian tersebut tidak boleh berasal 
dari bagian pembelian sendiri.

Pada Unit Pabrik Karet Ngagel ini, pembelian yang 
dilakukan oleh bagian pembelian yang berada dikantor pu
sat didasarkan atas bon permintaan barang ( BFB ) yang 
diterima dari bagian gudang ataupun dari bagian.produksi 
yang ada dikantor unit, Permintaan yang dilakukan oleh 
bagian gudang itu terjadi apabila bagian gudang merasa 
perlu melakukan persediaan karena menganggap bahwa perse 
diaan telah menipis. Sedan.gkan bagian produksi akan mela 
kukan permintaan apabila ternyata bahan yang dibutuhkan- 
tersebut tidak ada digudang. Bagian produksi sering me- 
ngalami kehabisan bahan untuk proses produksinya, sehing 
ga-bagian produksi seringkali melakukan pembelian menda- 
hului bagian pembelian. Keadaan demikian cukup beralasan 
karena bagian produksi menginginkan agar proses produksi 
dapat berjalan dengan lancar, sehingga akan dapat tepat 
waktu dalam memenuhi pesanan pelanggan.

Adapun prosedur pembelian yang dilakukan perusaha 
an adalah sebagai berikut :

Pertama bagian yang membutuhkan bahan tersebut me 
ngisi formulir bon permintaan barang yang sudah tersedia 
Bon permintaan tersebut dibuat rangkap empat, yang ma- 
sing-masing didistribusikan sebagai berikut :
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- lembar pertama untuk Kepala Bidang Administrasi
dan Keuangan yang berkedudukan dikantor pusat

- lembar kedua untuk Kepala Bidang Produksi yang 
juga berada dikantor pusat

- lembar ketiga untuk Kepala Bidang yang bersang- 
kutan

- lembar keempat sebagai arsip bagian yang melaku 
kan permintaan tersebut

Apabila bagian produksi telah menerima bon permin 
taan tersebut, maka selanjutnya akan melakukan perunding 
an lebih dulu dengan Kepala Bidang Keuangan dan Adminis- 
trasi untuk memutuskan jumlah pembelian yang akan dilaku 
kan untuk memenuhi permintaan tersebut.

Setelah mencapai kesepakatan, selanjutnya kepala 
Bidang Produksi yang pada kenyataannya juga merangkap se 
bagai Kepala Seksi Pembelian akan mengisi surat pesanan- 
yang dibuat dalam 2 rangkap, dimana lembar pertama ditumJ 
jukan kepada supplier, sedang lembar kedua sebagai arsip 
bagi bagian pembelian sendiri, dalam hal ini adalah bagi 
an produksi*

Surat pesanan tersebut ditujukan kepada supplier 
tertentu yang sudah merupakan langganan tetap perusahaan 
dengan permintaan agar mengirim sejumlah barang seperti 
yang tertera dalam syrat pesanan tersebut. Dalam hal ini 
perusahaan telah raempercayakan sepenuhnya terhadap supp-
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lier bahwa apa yang diberikan supplier kepada perusahaan
sudah merupakan yang terbaik.

Apabila surat pesanan telah dikirim, maka selan - 
jutnya bagian pembelian akan menunggu laporan penerimaan 
barang dari bagian gudang sebelum melaksanakan aktivitas 
selanjutnya.

5.2. Prosedur Penerimaan dan Penyimpanan Bahan

Sebagai kelanjutan dari aktivitas pengiriman su
rat pesanan yang dilakukan oleh bagian pembelian adalah 
penerimaan barang dari supplier. Barang yang dikirim su£ 
plier tersebut diterima oleh bagian gudang yang juga ber 
fungsi sebagai bagian penerimaan, Pada saat menerima ba- 
rang-barang tersebut, bagian penerimaan mencocokkan jum- 
lah fisik barang tersebut dengan surat pengantar yang di 
sertakan supplier pada barang yang dikirim tersebut. Se- 
lain itu bagian penerimaan juga melakukan penimbangan-pe 
nimbangan seperlunya.

Pada saat barang diterima dan diperiksa hanya ada 
dua pihak yang hadir, yaitu bagian gudang sendiri dan da 
ri pihak supplier. Yang perlu diingat adalah bahwa seba- 
gian besar barang yang dibeli tersebut merupakan bahan- 
bahan kimia yang seharusnya memerlukan pengecfekkan yang 
lebih mendetail dilaboratorium untuk mengetahui kwalitas

i
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bahan tersebut. Hal ini disebabkan karena kwalitas yang 
tidak sesuai, apabila digunakan dalam proses produksi 
akan mempunyai akibat yang merugikan.

Setelah merasa bahwa barang yang diterima terse - 
but sesuai dan cocok dengan surat pengantarnya, maka se- 
lanjutnya kepala seksi gudang akan menandatangani surat 
pengantar yang menyertai barang tersebut sebagai bukti 
bahwa barang telah diterima perusahaan. Atas dasar surat 
pengaatar tersebut, selanjutnya bagian gudang akan membu 
at laporan penerimaan barang dalam 4- rangkap yang didis- 
tribusikan kepada :

- lembar pertama dan kedua diserahkan kebagian - 
pembelian

- lembar ketiga untuk bagian pembukuan
- lembar keempat sebagai arsip bagian gudang
Selain menerima dan menandatangani surat pengan -

tar, kepala seksi gudang «juga melakukan pencatatan atas 
barang yang diterimanya tersebut dalam kartu gudang. Se~ 
lanjutnya kepala seksi ini akan menyimpan barang-barang- 
tersebut dalam' gudang. Setiap kali datang barang-barang 
tersebut hanya dimasukkan begitu saja tanpa mendapat pe- 
ngaturan yang layak, sehingga sering kali timbul bahan- 
bahan yang seharusnya masih dapat digunakan menjadi ter- 
buang sia-sia karena sudah laraa disimpan dalam gudang. 
Hal ini juga mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.
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5*3. Prosedur Pengeluaran Bahan

Selain melakukan penerimaan, penyimpanan dan pen- 
catatan, bagian gudang juga bertugas untuk melayani seti 
ap bon permintaan bahan.
Adapun prosedur pengeluaran bahan yang terjadi pada unit 
ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan surat pesanan yang diterima dari 
Kepala Seksi Pelayanan Pesanan kemudian kepala 
seksi produksi membuat cost sheet yang antara 
lain berisi tentang bahan-bahan dan jam kerja 
yang dibutuhkan untuk membuat barang tersebut. 
Cost sheet ini kemudian diserahkan kebagian 
persiapan.

2. Selanjutnya bagian persiapan ini mengajukan- 
permintaan kebagian gudang. Dalam mengajukan 
permintaan ini bagian persiapan datang kebagi
an gudang dengan membawa cost sheet tersebut. 
Kemudian bagian persiapan mengisikan bahan-ba- 
han yang dibutuhkan tersebut kedalam formulir 
yang telah tersedia dibagian gudang. Formulir 
tersebut dibuat rangkap, masing-masing untuk

- lembar pertama untuk bagian gudang
- lembar kedua untuk bagian produksi
- lembar ketiga untuk bagian administrasi
- lembar keempat sebagai arsip bagian per-
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siapan
3. Setelah pengisian forraulir tersebut, selanjutr- 

nya bagian gudang akan mengeluarkan bahan-ba - 
han yang diminta tersebut serta melakukan pen
catatan pengeluaran tersebut dalam kartu gu
dang.

Sebenarnya prosedur pengeluaran bahan yang telah 
direncanakan perusahaan tersebut sudah cukup baik, namun 
sayang prosedur tersebut jarang sekali digunakan, karena 
sering kali terjadi pesanan bahan baku yang datang lang
sung diterima oleh bagian produksi untuk digunakan dalam 
proses produksi.

Hal tersebut meng&kibatkan bagian gudang tidak da
N

pat melakukan pencatatan secara benar terhadap jumlah ba 
rang yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi, sehiggga 
dalam hal pencatatan pengeluaran bahan hanya didasarkan 
atas laporan secara lisan dari bagian produksi.

5.4. Prosedur Pencatatan Bahan

Untuk melakukan pengawasan dalam rangka mengaman- 
kan harta milik perusahaan yang berupa persediaan terse
but, maka perusahaan melakukan pencatatan persediaan de- 
nfean menggunakan metode perpetual. Pencatatan persediaan 
tersebut dilakukan oleh kepala seksi gudang yang berfung
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si sebagai petugas APG (Administrasi Persediaan Gudang) 
dan juga oleh kepala seksi administrasi dan umum yang 
bertugas menyelenggarakan APK ( Administrasi Persediaan 
Kantor )•

Petugas APG melakukan pencatatan penerimaan atas 
dasar jumlah barang yang diterimanya, sedangkan pengelu
aran bahan dicatat berdasarkan bon permintaan pengeluar
an bahan yang dibuat oleh bagian persiapan. Demikian ju- 
ga halnya dengan petugas APK, bagian ini melakukan penca 
tatan pengeluaran ataupun penerimaan bahan atas dasar la 
poran yang dibuat oleh bagian gudang.

Yang menjadi permasalahan dalam hal pencatatan 
ini adalah, laporan yang dibuat oleh bagian gudang se- 
ring kali terlambat sampai pada petugas APK* Keterlambat 
an ini tentu saja mengakibatkan petugas APK juga terlam
bat dalam membukukan laporan tersebut kedalam buku perse 
diaan. Keterlambatan laporan yang dibuat bagian gudang 
tersebut pada umumnya disebabkan karena bagian gudang se 
ring menunda pekerjaan, hal ini karena kepala seksi gu
dang mempunyai tugas yang cukup banyak, sebagaimana te
lah penulis uraikan dimuka bahwa selain sebagai petugas 
penerimaan dengan segala aktivitasnya,bagian ini juga 
bertugas untuk menyimpan dan juga mengawasi bahan -bahan 
tersebut.

Dengan adanya keterlambatan tersebut mengakibat*

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYEMPURNAAN PENGENDALIAN INTERN ... WAHJOE BOEDIARTI



76

kan sering terjadinya ketidak cocokan hasil catatan yang
dibuat petugas APK dan petugas APG, dengan demikian maka
catatan tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai alat 
control yang baik.

Prosedur-prosedur yang telah diterapkan perusaha
an sebagaimana telah penulis uraikan diatas ternyata me- 
nyebabkan timbulnya pemborosan pemakaian bahan baku. Se- 
lain disebabkan karena penerapan prosedur-prosedur dia- - 
tas, pemborosan tersebut juga disebabkan karena pemakai
an bahan-bahan yang tidak sesuai dengan standard kwali- 
tas yang telah ditetapkan untuk menghasilkan compound- 
sebagai barang seten&ah jadi. Sehingga sebagai akibatnya 
sering kali mutu barang ja&i yang dihasilkannya tidak me 
muaskan pelanggan. Keadaan demikian mengakibatkan perusa 
haan sering menerima claim dari para pelanggan untuk 
mengganti barang yang dipesan tersebut, dengan demikianT 
maka bahan-bahan yang digunakan untuk menghasilkan com
pound cenderung melebihi standard pemakaian bahan baku 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut terbukti- 
dari pemakaian beberapa bahan baku dari beberapa periode 
yang digunakan untuk menghasilkan .compound sebagai beri
kut :
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UNIT PABRIK KARET NGAGEL 
PERBANDINGAN PEMAKAIAN BAHAN BAKU DENGAN 

STANDARD PEMAKAIAN BAHAN BAKU 
PERIODE PERTAMA TAHUN, 198X

TABEL II

Kwantitas bahan baku Harga Selisih pemakian
yang dipakai (kg) Standard bahan baku

Jenis Bahan Baku - ■■ ■ per ^  (Rp)
standard pemakaian (Rp)

Karet Cutting I 10.441.0 8.010,5 Rp,. 1.386 Rp.3.368,673 P

Karet Crepe I 203,0 947,25 it 1.716 n 1.277.133 UN

Perbunan N 380? NC 472,0 357,5 ti 5.500 ti 629.750 F

Neoprene W 119*0 376,0 tt 6.600 it 1.696.200 UN

SBR 1502 44,0 3 6 9 , 6 5 ti 1.615 II 525.925 UN

JSR M . V .  72 1 3 , 0 39,65 it U512 t! 40.295 UN

Reclaim Rubber 96,0 147,55 M 253 tt 13.042 UN

Zinc Oxyde Red Seal 799,0 516,798 tl 2.035 It 574.281 F

Calsium Carbonate 500 Mes 1 .8 1 5 , 0 2.573,1 It 77 II 58.374 UN

Kaoline 1 .02 6 ,0 1.960,353 tl 88 tl 82.223 UN

Carbon Black H . A . F . 5 .6 09 ,0 4.523,384 tl 1.265 H 1.373.304 P

Sumber : Data Intern Perusahaan yang diolah
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UNIT PABRIK KARET NGAGEL 
PERBANDINGAN PEMAKAIAN BAHAN BAKU DENGAN 

STANDARD PEMAKAIAN BAHAN BAKU 
PERIODE KEDUA TAHUN 198X

TABEL III

Jenia Bahan Baku

Kwantitas bahan baku 
yang dipakai (kg)

standard pemakaian

Harga 
Standard 
per kg
(Rp)

Selisih pemakaian 
bahan baku

(Rp )

Karet Cutting I 10.441,0 7-820,1 Rp. 1.386 Rp.3.632.567 F

Karet Crepe I 2 03,0 381,25 " 1 . 7 1 6 305-877 UN

Perbunan N 3807 NG 472,0 245 " 5.500 " 1.248.500 F

Neoprene W 119,0 380,5 " 6.600 " 1.725.900 UN

SBR 1502 44,0 231,15 " 1 . 6 1 5 302.247 UN

JSR N.V. 72 13,0 61,5 - 1 . 5 1 2 73.332 UN

Reclaim Rubber 96,0 140,1 253 M ; 1 1 . 1 5 7 UN

Zinc Oxyde Red Seal 799,0 411,955 " 2 . 0 3 5 787.636 F

Calsium Carbonate 500 Mes 1.815,0 2.730,85 77 70.520 UN

Kaoline 1 .0 2 6 ,0 913,095 " 88 9.935 F

Carbon black: H.A.F. 5.609,0 6.734,25 " 1.265 ” 1.423.441 UN

Sumber i Data Intern Perusahaan yang diolah
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TABEL I

UNIT PABRIK KARET NGAGEL 
PERBANDINGAN PEMAKAIAN BAHAN BAKU DENGAN 

STANDARD PEMAKAIAN BAHAN BAKU 
PERIODE KETIGA TAHUN 198X

Kwantitas bahan baku Harga Selisih pemakaian
Jenis Bahan Baku yang dipakai Standard bahan baku'

----------------------per kg (Rp)
standard pemakaian (Rp)

Karet Cutting I 13,290,0 12.329,5 Rp. 1,386 Rp. 1.331.253 F

Karet Crepe I 259,0 263,5 t» 1.716 tt 7.722 UN

Perbunan N 3907 NG 601,0 423,0 it 5.500 ti 979-000 F

Neoprene W 253,0 369,5 it 6.600 11 768.900 UN

SBR 1502 55,0 431,2 rt 1.615 h 607.563 UN

JSR N.V. 72 1 7 , 0 136,75 11 1.512 ti 181.062 UN

Reclaim Rubber 1 2 3 , 0 187,0 11 253 tt 16.192 UN

Sine Oxyde Red Seal ' 1 , 047*0 Q57>41 11 2.053 it 327.658 F

Calsium Carbonate 500 Mes 2.309,0 2.547,87 tr 77 11 18.393 UN

Kaoline 1.306,0 2.304,43 tt 88 tt 87.824 UN

Carbon Black H.A.F. 7.139,0 5.989,75 ti 1.265 " 1..331.253 F

Sumber : Data Intern Perueahaan yang diolah

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYEMPURNAAN PENGENDALIAN INTERN ... WAHJOE BOEDIARTI



BAB IV 
PEMBAHASAN MASALAH

Dalam bab sebelumnya telah diuraikan prosedur- 
prosedur yang telah diterapkan perusahaan,. selanjutnya 
dalam bab berikut ini penulis akan membahas mengenai 
permasalahan yang terjadi dengan mengemukakan alternatif 
pemecahannya, serta membuktikan kebenaran hipotesa kerja 
yang dikemukakan*

Sebagaimana telah dikemukakan dalam hab I, bahwa 
permasalahan yang terdapat dalam perusahaan adalah menge 
nai pengelolaan bahan baku yang masih kurang memuaskan 
karena penerapan sistim dan prosedur yang masih kurang 
tepat, sehingga mengakibatkan terjadinya pemborosan pema 
kaian bahan baku yang dengan sendirinya akan . merugikan 
perusahaan.

Untuk itulah, agar diperoleh gambaran yang lebih 
jelas tentang unsur-unsur yang menyebabkan permasalahan 
tersebut, maka berikut ini akan penulis kemukakan unsur- 
unsur tersebut secara berurutan sebagai berikut :

1. Struktur Organisasi

Untuk dapat menyusun suatu sistim pengendalian 
intern yang memuaskan, maka salah satu syarat yang harus 
dipenuhi adalah adanya suatu struktur organisasi yang se
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cara jelas dan tegas memisahkan tugas dan tanggung jawab 
masing-raasing fungsi sehingga tidak memungkinkan terjadi 
nya perangkapan fungsi ataupun adanya fungsi yang saling 
bertentangan,sehingga semuanya akan dapat berjalan de
ngan lancar.

Oleh karena itu, agar masing masing fungsi dapat 
melakukan tugasnya dengan baik sehingga dapat mencapai - 
tujuan operasi perusahaan, maka hendaknya direncanakan 
dan ditetapkan suatu pedoman organisasi ( manual of orga 
nisation ) secara tertulis, jelas dan mudah dimengerti- 
serta harus diketahui oleh semua karyawan dengan segala 
macam tingkat jabatan dalam perusahaan yang bersangkutan

Struktur organisasi Perusahaan Daerah Aneka Kimia 
inir-sebenarnya telah mencerminkan adanya pemisahan fung
si dan tanggung jawab serta wewenang masing-masing bagi
an, namun pada kenyataannya struktur tersebut hanyalah 
merupakan cermin belaka tanpa didukung dengan pelaksana- 
annya. Hal ini terbukti dari adanya beberapa bagian yang 
merangkap fungsi bagian lain, yaitu :
a. Bagian Gudang

Pada kenyataannya, bagian gudang dalam perusahaan 
ini merangkap fungsi sebagai bagian penerimaan. Apabila 
ditinjau dari segi pengawasan / pengendalian intern, hal 
ini kurang dapat dibenarkan atau dengan kata lain akan 
melemahkan fungsi pengendalian intern dalam perusahaan
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tersebut, karena tugas bagian gudang yang semakin ‘ berat 
yaitu selain sebagai bagian yang mempunyai tugas menye - 
lenggatakan administrasi juga melakukan tugas penerimaan 
dan penyimpanan, mengatur serta mengawasi persediaan ba
han tersebut, Keadaan demikian cenderung menimbulkan ra
sa enggan bekerja, dan sebagai akibatnya tugas-tugas po- 
kok yang seharusnya menjadi tanggung jawab bagian gudang 
menjadi terbengkalai.

Dengan adanya perangkapan fungsi antara bagian gu 
dang dan bagian penerimaan ini selain menimbulkan tugas 
yang semakin berat bagi bagian gudang juga akan menimbul 
kan wewenang yang semakin luas, sehingga kemungkinan tin 
dak kecurangan ataupun penyelewengan akan semakin tinggi 
Oleh karena itulah, agar sistim pengendalian intern atas 
pengelolaan persediaan ini dapat mencapai hasil .yang me- 
muaskan, maka diperlukan adanya suatu struktur organisa
si yang secara jelas dan tegas memisahkan fungsi antara 
bagian gudang dan bagian penerimaan, sehingga tugas dan 
wewenang bagian gudang ini tidak menjadi terlalu berat, 
dengan demikian bagian gudang akan dapat menjalankan tu- 
gas-tugasnya dengan baik dan lancar.

b. Bagian Produksi
Sebagaimana telah disebutkan dalam bab III, bahwa 

pada kenyataannya bagian produksi yang ada dalam perusa
haan ini juga merangkap fungsi sebagai bagian pembelian.
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Apabila ditinjau dari sudut pengawasan / pengendalian in 
tern, hal ini tidak menimbulkan masalah yang serius, na- 
mun apabila ditinjau dari sudut job discriptionnya, maka 
akan terlihat jelas bahwa tugas bagian produksi akan se- 
malcin berat, karena selain harus raelaksanakan aktivitas 
produksi bagian ini juga mempunyai tugas untuk melaksana 
kan aktivitas pembelian, Sehingga apabila keadaan ini di 
biarkan terus menerus, maka akan dapat menimbulkan ter- 
ganggunya kelancaran proses produksi yang merupakan tang 
gung jawab utama bagian produksi.

Oleh sebab itu, apar proses produksi dapat berja
lan dengan lancar, maka sebaiknya tugas pambelian ' dise
rahkan kepada pihak yang sebenarnya berwenang melakukan 
pembelian yaitu bagian pembelian sendiri. Sehingga dng 
demikian maka tugas bagian produksi akan menjadi lebih 
ringan dan juga bagian ini akan dapat bekerja dengan le
bih baik untuk dapat menjamin kelancaran proses produksi

2. Prosedur Pembelian Bahan

Prosedur pembelian bahan yang dilakukan perusaha- 
an.jhingga saat ini masih kurang memuaskan karena adanya
hal-hal sebagai berikut :

a, Surat pesanan yang dibuat oleh bagian pembeli
an hanya terdiri dari 2 rangkap, hal ini meng- 
akibatkan bagian gudang dan bagian pembukuan
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tidak pernah mengetahui aktivitas yang dilaku- 
kan bagian pembelian. Sehingga apabila barang 
yang dipesan perusahaan datang, maka bagian gu 
dang tidak pernah mengetahui berapa sebenarnya 
jumlah barang yang dipesan tersebut. Sebagai 
akibatnya, apabila suatu saat terjadi kekeliru 
an atas barang yang dipesan, baik dalam kwali- 
tas ataupun kwantitas, maka perusahaan tidak - 
dapat dengan segera melakukan claim terhadap 
supplier, apalagi bila harga barang tersebut 
cukup materiil dengan sendirinya perusahaan 
akan menderita kerugian yang cukup berarti. 
Selain hal tersebut diatas, maka dengan tidak 
adanya informasi dari bagian pembelian kepada 
bagian gudang mengakibatkan bagian gudang ti
dak bisa menyiapkan tempat yang dibutuhkan un
tuk menyimpan barang tersebut, sehingga bila 
tempat yang ada tidak bisa memenuhi fasilitas 
penyimpanan yang dibutuhkan, maka akan ada ke- 
mungkinan perusahaan menderita kerugian akibat 
keadaan ini, hal ini mungkin saja . disebabkan 
karena kerusakan barang yang seharusnya menda- 
pat perlindungan secara layak.
Untuk itulah, agar bagian gudang dan bagian 
pembukuan dapat mengetahui aktivitas yang dila
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kukan bagian pembelian, maka sebaiknya surat 
pesanan tersebut dibuat 6 rangkap yang masing- 
masing didistribusikan sebagai berikut :

- lembar pertama dan lembar kedua untuk 
supplier,

- lembar ketiga untuk bagian pembukuan,
- lembar keempat untuk bagian penerimaan,
- lembar kelima untuk bagian yang melaku- 
kukan permintaan pembelian,

- lembar keenam sebag&i arsip bagian pembe 
lian.'

b. Dalam melakukan pembelian ini, bagian pembeli
an tidak pernah melakukan permintaan penawaran 
harga, perusahaan ini melakukan pembelian kepa 
da supplier yang sudah merupakan langganan te
tap perusahaan.
Perlu kiranya diingat bahwa dengan dilaksana- 
kannya permintaan penawaran harga dari bebera
pa supplier terpilih, perusahaan akan lebih le 
luasa untuk memilih supplier secara tepat, da
lam arti bahwa perusahaan akan dapat melakukan 
pembelian dengan harga yang rendah dan kwali - 
tas bahan yang memuaskan serta syarat-syarat - 
lain yang menguntungkan perusahaan.
Dari uraian tersebut dapatlah kiranya disimpul
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kaq bahwa prosedur pembelian yang tidak menggu 
nakan surat permintaan penawaran harga adalah 
kurang sempurna, karena tanpa adanya surat pe
nawaran harga dari para supplier tidak dapat 
menjamin bahwa harga, kwalitas ataupun syarat- 
syarat lain yang diajukan langganan sudah meru 
pakan yang terbaik bagi perusahaan.

3. Prosedur Penerimaan dan Penyimpanan Bahan

Seperti yang telah penulis kemukakan dalam bab se 
belumny.a, bahwa penerimaan atas barang yang dipesan peru 
sahaan ditangani oleh bagian gudang, dimana bagian gu
dang ini setelah melakukan penimbangan-penimbangan seper 
lunya langsung menyimpan barang tersebut dalam gudang 
tanpa melakukan pengecekkan atas mutu bahan tersebut dan 
juga tanpa melakukan pengaturan yang memadai untuk dapat 
melindungi barang-barang tersebut dari hal-hal yang da
pat merugikan perusahaan. Jadi dalam hal penerimaan ini, 
pengecekkan hanya dilihat berdasarkan jumlah total bahan 
yang tertera dalam surat pengantar yang menyertai barang 
tersebut, Sehingga bila suatu saat ternyata barang yang 
datang tersebut tidak sesuai dengan spesifikasi pesanan 
maka perusahaan tidak dapat segera mengetahui hal terse
but.

Dengan adanya perangkapan fungsi antara bagian gu
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dang dan bagian penerimaan ini juga memperbesar peluang 
terjadinya persekongkolan antara bagian gudang dan supp
lier, apalagi bila pada saat penerimaan tersebut tidak 
dihadiri oleh pihak lain yang benar-benar independent , 
maka peluang tindak kecurangan akan semakin luas. Apabi
la hal ini dibiarkan terus berlangsung akan mengakibat 
kan kerugian bagi perusahaan.

Dalam bagian sebelumnya, penulis telah mengemuka- 
kan, bahwa sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan fung 
si antara bagian gudang dan bagian penerimaan. Hal , ini 
dimaksudkan agar masing-masing fungsi dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik, dimana bagian penerimaan bertugas 
menerima seraua barang-barang yangdipesan perusahaan, se- 
dang bagian gudang bertugas menyimpan semua barang yang 
dimiliki perusahaan secara layak.

Pada saat penerimaan.barang, mengingat sebagian 
besar barang yang dipesan tersebut merupakan bahan-bahan 
kimia yang seharusnya memerlukan pengecekkan yang , lebih 
mendetail, maka sebaiknya bagian penerimaan ini juga ber 
fungsi sebagai quality control untuk menentukan kebenar* 
an kwalitas bahan-bahan yang dipesan tersebut, dan tentu 
saja penentuan kwalitas bahan ini tidak dapat hanya ber
dasarkan perkiraan saja, tetapi harus raelalui pengecek - 
kan dilaboratorium.

Selain melakukan pengecekkan atas mutu bahan, ma-
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ka bagian penerimaan ini juga bertugas melakukan penghi- 
tugan fisik atas bahan / barang untuk menentukan kebenar 
an jumlahnya. Apabila semua tugas-tugas tersebut telah 
dilaksanakan, maka selanjutnya bagian penerimaan berkewa 
jiban membuat laporan penerimaan barang dalam 5 rangkap 
yang didistribusikan kepada : f

- lembar pertama untuk supplier
- lembar kedua untuk bagian pembelian
- lembar ketiga untuk bagian APK
- lembar keempat untuk bagian gudang
- lembar kelima sebagai arsip

Setelah melakukan pengecekkan atas barang tersebut, baik 
dalam jumlah maupun kwalitas, selanjutnya bagian peneri
maan menyerahkan barang-barang tersebut kebagian gudang.

Pada saat penerimaan barang tersebut, bagian gu
dang harus melakukan pengecekkan ulang terhadap barang 
yang ada, dan setelah merasa bahwa barang telah sesuai 
dengan laporan penerimaan yang diterimanya, selanjutnya 
bagian gudang bertugas menyimpan barang itu dengan baik.

Dalam hal penyimpanan, sebagaimana telah penulis 
kemukakan sebelumnya, bagian gudang langsung menyimpan 
barang yang diterimanya tanpa melakukan pengaturan yang 
layak, sehingga mengakibatkan sering terjadinya barang 
rusak sebelum digunakan dalam proses produksi. Hal ini 
tentu saja berakibat tidak menguntungkan bagi perusahaan
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Untuk menghindari kerugian akibat hal tersebut,
maka sebaiknya bagian gudang selain melakukan pengaturan 
terhadap barang yang diterimanya tersebut sedemikian ru- 
pa sehingga memudahkan pencarian dan pengambilannya bila 
sewaktu-waktu dibutuhkan, juga bertugas untuk menyedia- 
kan fasilitas pergudangan sedemikian rupa sehingga me- 
mungkinkan terlindunginya barang-barang tersebut dari ke 
rusakan-kerusakan yang bisa merugikan perusahaan.

Dengan adanya pemisahan fungsi, maka kemungkinan 
tindak kecurangan; penyelewengan, ataupun persekongkolan 

• akan dapat diperkecil dan bila mungkin dapat dihindari, 
karena pengecekkan atas kwalitas maupun kwantitas terha
dap barang yang dipesan perusahaan dilakukan oleh dua pi 
hak yang terpisah, sehingga apabila terjadi kesalahan 
tentang spesifikasi barang tersebut, maka perusahaan 
akan dapat segera melakukan claim terhadap supplier.

4. Prosedur Pengeluaran Bahan
Prosedur pengeluaran bahan yang ada dalam perusa

haan pada saat ini sebenarnya telah direncanakan dengan 
baik, naraun ternyata dalam pelaksanaannya tidak dilaku - 
kan sesuai dengan rencana tersebut. Hal ini terbukti da
ri adanya suatu kebiasaan pemakaian bahan-bahan secara 
langsung oleh bagian produksi terhadap barang yang baru 
diterima dari supplier. Jadi dalam hal ini ' penerimaan
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dilakukan oleh bagian produksi, dengan demikian kontrol 
atas bahan tidak dilakukan oleh pihak yang independent 
Selain itu dengan adanya penerimaan langsung oleh bagian 
produksi tersebut mengakibatkan bagian gudang tidak bisa 
mengetahui secara tepat berapa jumlah barang yang diteri 
ma dan juga yang digunakan untuk produksi*

Apabila ditinjau dari sudut pengendalian intern, 
hal demikian tidak dapat dibenarkan karena fungsi opera*- 
si dan control ada pada satu pihak yaitu bagian produksi 
Keadaan ini mengakibatkan lemahnya fungsi pengendalian 
intern atas pengelolaan hahan baku yang ada dalam perusa 
haan, dan sebagai akibat selanjutnya apabila pelaksana 
kegiatan tersebut tidak bisa melakukan tugas-tugasnya s_e 
cara jujur dan konsekwen tentu saja akan merugikan peru
sahaan.

Selain hal-hal diatas, maka dengan adanya peneri
maan barang secara langsung oleh bagian produksi mengaki 
batkan catatan yang dilakukan bagian gudang tidak dapat 
dipercaya faliditasnya, karena bagian gudang tidak menge, 
tahui secara tepat jumlah barang tersebut, sehingga bila 
jumlah barang tersebut cukup besar, maka kesimpang siur- 
an dalam hal pencatatan akan berakibat tidak menguntung- 
kan perusahaan.

Oleh karena itu, untuk menghindari kerugian aki
bat hal-hal diatas, maka perusahaan sebaiknya melaksana-
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kan prosedur yang telah direncanakan dengan baik terse - 
but secara jujur dan konsekwen.

5. Prosedur Pencatatan Bahan

Secara teoritis, agar dapat diperoleh hasil penĝ e 
lolaan bahan baku yang memuaskan, maka pencatatan atas 
persediaan harus dilakukan oleh. petugas Administrasi Per 
sediaan Kantor ( APK ) dan petugas Administrasi Persedi
aan Gudang ( APG ). Administrasi Persediaan Kantor bertu 
gas mencatat semua barang yang diterima*. .dikeluarkan mau 
pun yang direncanakan untuk diterima ataupun dikeluarkan 
dalam kartu persediaan. Pencatatan yang dilakukan petu - 
gas ini selain mencatat jumlah fisiknya juga mencantum - 
kan harga bahan tersebut.
Administrasi Persediaan Gudang bertugas mencatat semua 
bahan yang diterima ataupun yang dikeluarkannya dalam 
kartu gudang dan kartu barang, dimana kartu barang ini 
biasanya ditempelkan pada masing-masing barang. Pencatat 
an yang dilakukan petugas APG ini hanya meliputi penca
tatan fisik saja tanpa disertai dengan harga bahan.

Dengan adanya pencatatan yang dilakukan oleh petu 
gas APK dan APG tersebut mencerminkan adanya pemisahan 
secara organisatoris bagian pembukuan dari tanggungjawab 
penjagaannya, dengan demikian maka hasil pencatatan anta 
ra masing-masimg bagian akan dapat digunakan sebagai

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYEMPURNAAN PENGENDALIAN INTERN ... WAHJOE BOEDIARTI



92

alat control, sehingga catatan yang disajikan akan dapat 
dipercaya faliditasnya.

Seperti yang telah penulis wraikan dalam bab III, 
bahwa permasalahan yang terjadi dalam perusahaan adalah 
sering terjadinya keterlambatan laporan yang diterima p̂e 
tugas APK sehingga sering kali pula terjadi ketidak co- 
cokan hasil pencatatan antara petugas APK dengan petugas 
APG. Sebagai akibatnya adalah catatan yang dibuat oleh 
petugas APK tidak informatif lagi pada saat dibutuhkan , 
dalam arti bahwa laporan yang dibuat petugas APK tidak 
mencerminkan jumlah persediaan yang sebenarnya bila sua- 
tu saat dibutuhkan.

Agar laporan yang dibuat oleh petugas APK terse
but dapat digunakan sebagai media informasi, baik bagi 
pimpinan maupun bagi pihak-pihak yang berkepentingan, ma 
ka hendaknya petugas APG lehih memperhatikan tugas-tugas 
nya agar'dap&t dengan segera mengirimkan laporannya, ba
ik dalam hal penerimaan maupun pengeluaran bahan. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan agar informasi bagian gu
dang lebih cepat sampai pada petugas APK, adalah dengan 
cara melimpahkan sebagian tugas kepala seksi gudang kepa 
da orang lain, sehingga tugas kepala seksi gudang ini 
menjadi lebih ringan, dengan demikian kepala seksi gu
dang akan dapat lebih cepat untuk menjalankan tugas-tu - 
gas pokoknya, antara lain adalah membuat laporan dan me-

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYEMPURNAAN PENGENDALIAN INTERN ... WAHJOE BOEDIARTI



93

ngirimkannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan ter
hadap laporan tersebut.

Dari uraian-uraian tersebut diatas, maka dapat di 
simpulkan bahwa permasalahan yang terjadi dalam pengelo
laan bahan baku yang mengakibatkan adanya pemborosan ter 
sebut, disebabkan karena perusahaan masih belum menerap- 
kan prosedur-prosedur secara memuaskan, sehingga sistim 
pengendalian intern atas bahan baku tersebut belum dapat 
berjalan sebagaimana mestinya-

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka seba
iknya perusahaan menerapkan prosedur pembelian, prosedur 
penerimaan dan penyimpanan, prosedur pengeluaran serta 
prosedur pencatatan bahan baku yang memenuhi syarat-sya- 
rat pengendalian intern yang memuaskan, sehingga pengen
dalian intern atas pengelolaan bahan baku dalam perusaha 
an juga akan lebih memuaskan.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

Akhirnya dari keseluruhan isi slcripsi, dalam bab 
penutup ini penulis mengambil kesimpulan serta mengaju- 
kan saran-saran yang mungkin untuk diterapkan dalam peru 
sahaan sehingga akan bermanfaat bagi perusahaan khusus- 
nya dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan pada 
umumnya-

1. Kesimpulan

1.1. Bahwa hipotesa kerja yang telah dikemukakan da
lam bab pendahuluan,setelah diadakan pengujian - 
temyata dapat terbukti kebenarannya, yaitu de
ngan adanya sistim pengendalian intern yang memu 
askan terhadap bahan baku yang merupakan harta 
milik perusahaan, maka akan dapat menjarain ter- 
lindunginya harta milik perusahaan tersebut ser-
«
ta dapat dihindarinya adanya pemborosan, kecu- 
rangan, kebocoran ataupun penyelewengan yang 
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

1.2. Pengendalian intern mencakup dua pengertian, ya
itu administratif control dan accounting control 
Accounting control meliputi rencama organisasi - 
dan semua metode yang menyangkut dan berhubungan
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langsung dengan pengamanan harta milik perusaha
an serta dapat dipercayainya catatan keuangan. 
Administrasi control meliputi rencana organisasi 
dan semua metode yang menyangkut efisiensi usaha 
dan ketaatan terhadap kebijaksanaan yang telah 
ditetapkan perusahaan.

1.3. Tujuan pengendalian-intern adalah untuk melindu- 
dungi harta milik perusahaan, menjamin kecermat- 
an data akuntansi, meningkatkan efisiensi usaha 
serta mendorong ditaatinya kebijaksanaan yang te 
lah..digariskan perusahaan. Agar tujuan tersebut 
dapat tercapai, maka harus dilaksanakan unsur- 
unsur pengendalian intern yang memuaskan, yaitu:

- suatu bagan organisasi yang memisahkan 
fungsi secara tepat

- sistim peraberian wewenang serta prosedur 
pencatatan yang layak

- diikutinya praktek-praktek yang sehat da
lam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
bagian organisasi

- pegawai-pegawai yang kwalitasnya seimbang 
dengan tanggung jawabnya

1.4* Persediaan bahan baku merupakan harta milik peru 
sahaan yang sangat penting artinya, karena akan
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sangat mempengaruhi kelancaran proses produksi 
yang dengan sendirinya juga berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan; oleh karenanya di 
perlukan sistim pengelolaan bahan baku secara 
efektif yang raencerminkan adanya sistim pemgenda 
lian intern atas persediaan bahan yang meliputi:

- penetapan tanggung jawab dan wewenap.g yang 
jelas terhadap persediaan

- fasilitas pergudangan dan penanganan yang 
memuaskan

- sasaran dan kebijaksanaan yang dirumuskan 
dengan baik

- klasifikasi dan identifikasi persediaan se 
cara layak

- standarisasi dan implifikasi persediaan
- catatan dan laporan yang cukup
- tenaga kerja yang memuaskan

1.5- Sistim dan prosedur yang dilaksanakan Unit Pab. - 
rik Karet Ngagel saat ini, apabila ditinjau dari 
sudut pengendalian intern, masih terdapat kelema 
han-kelemahan, antara lain :

- belum adanya pemisahan fungsi secara jelas 
dan tegas sehingga mengakibatkan sering 
terjadinya kesimpang siuran tugas dan tang 
gung jawab masing-masing fungsi. Hal ini
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terlihat dari adanya perangkapan fungsi an 

tara :
- bagian gudang dan bagian penerimaan-
- bagian pembelian dan bagian produksi

1.6. Sistim-sistim serta prosedur dalam pembelian, 
penerimaan dan penyimpanan, pengeluaran serta» 
pencatatan belum terlaksana dengan baik. Hal ter 
sebut terlihat dari :

- dalam melakukan aktivitas pembelian, bagi
an pembelian tidak pernah melakukan permin 
taan penawaran harga dari para supplier , 
dan juga dalam hal pemesanan, bagian ini 
hanya membuat surat pesanan dalam 2 rang
kap, sehingga menyulitkan bagian lain un
tuk dapat mengontrol aktivitasnya.

- dalam aktivitas penyimpanan, bagian gudang 
tidak melakukan pengaturan yang memadai,se 
hingga mengakibatkan terjadinya kesulitan 
pencarian bahan baku dan juga mengakibat - 
kan sering terjadinya kerusakan bahan baku

- dalam aktivitas pencatatan, permasalahan- 
disebabkan karena sering terjadinya keti- 
dak cocokkan antara kartu gudang dan kartu 
persediaan sebagai akibat dari keterlambat
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an laporan yang diterima petugas APK dari 
bagian gudang, selain itu karena adanya 
prosedur pengeluaran yang tidak sesuai de
ngan yang telah direncanakan, juga mengaki 
batkan kurang dapat dipercayainya catatan- 
tersebut.

2. Saran

Dengan memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam -ge 
ngendalian intern yang ada dalam perusahaan, maka. penu
lis akan mengemukakan beberapa saran yang mungkin untuk 
diterapkan agar tercipta sistim pengendalian intern yang 
lebih efektif dan memuaskan.
Saran-saran tersebut sebagai berikut :

2.1. Job discription yang telah ditetapkan perusahaan 
sebaiknya dilaksanakan dengan sungguh-sungguh se 
hingga tercipta sistim pengendalian intern yang 
memuaskan, yang mencerminkan adanya pemisahan 
fungsi secara jelas dan tegas.

2.2. Sebelura melakukan pembelian sebaiknya bagian pem 
belian melakukan surat permintaan penawaran har
ga dari beberapa supplier, agar perusahaan dapat 
memilih supplier secara tepat, sehingga pembeli
an dapat dilakukan dengan harga yang murah, mutu

A
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yang memuaskan serta syarat-syarat lain yang me- 
nguntungkan perusahaan.

2.3. Agar aktivitas bagian pembelian dapat dikontrol - 
bagian lain, maka sebaiknya surat pesanan dibuat 
dalam 6 rangkap yang masing-masing didistribisi - 
kan sebagai berikut :

- lembar pertama dan kedua untuk supplier
- lembar ketiga untuk bagian pembukuan
- lembar keempat untuk bagian penerimaan
- lembar kelima untuk bagian yang melakukan 
permintaan pembelian, dan

- lembar keenam sebagai arsip bagi bagian pem 
belian.

2.4. Mengingat bahwa sebagian besar bahan-bahan yang 
dipesan perusahaan adalah bahan-bahan kimia maka 
sebaiknya perusahaan membentuk suatu team kerja - 
yang bertugas untuk menerima bahan-bahan tersebut 
dan juga berfungsi sebagai quality control,sehing 
ga bahan tersebut benar-benar dapat dipertanggung 
jaa/abkan kwalitasnya.

2.5* Untuk memudahkan pengambilan serta untuk mencegah 
kerusakan bahan baku karena sudah terlalu lama di 
simpan, maka sebaiknya dilakukan penyusunan dan 
pengaturan terhadap bahan-bahan tersebut pada sa-
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at penyimpanannya.

2.6. Dalam hal pencatatan maka perlu segera dilaksana 
kan pencatatan yang layak, sehingga laporan dari 
patugas APK maupun APG akan dapat digunakan seba 
gai media informasi yang dapat dipercaya. Untuk 
ini diperlukan adanya tenaga kerja yang berkwali 
tas dan seimbang dengan tugas dan tanggung jawab 
nya.

Akhirnya penulis berharap semoga saran-saran yang 
penulis kemukakan tersebut mempunyai arti tersendiri ba
gi unit pabrik ini, sehingga. menyadari arti pentingnya 
pengendalian intern yang memuaskan dalam pengelolaan ba
han baku untuk dapat mengurangi pemborosan pemakaian ba
han baku.
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